
Minggu15 NOVEMBER  TAHUN 2020 TERBIT 12

Rakyat Bengkulu Laporan 
Investigasi 

Suratkabar
Terbaik

IPMA 2020

TERAS

Baca ROHIDIN...Hal 3Baca HELMI...Hal 3

BENGKULU -Semangat pe-
tahana Rohidin Mersyah dalam 
merangkul generasi muda tam-
pak terlihat saat ikut berfutsal 
bersama para milenial. Rohidin 
yakin kaum milenial Bengkulu 
miliki semangat yang besar un-
tuk kemajuan Bumi Rafflesia 
tercinta. 

Dalam visi dan misinya, Cagub 
dan Cawagub Bengkulu, Rohi-
din - Rosjonsyah memasukkan 
ke terlibatan anak muda dalam 
program pembangunan Provinsi 
Bengkulu yang tentunya sesuai 
dengan program serta strategi 
yang sesuai untuk para milenial.

Rohidin Libatkan Generasi 
Muda dalam Pembangunan

BENGKULU - Dukungan untuk Pasangan Calon 
Gubernur dan Wakil Gubernur Bengkulu nomor 
urut 3 Agusrin M Najamuddin Imron Rosyadi 
terus mengalir, kali ini Forum Masyarakat Lebong 
Wilayah Provinsi Bengkulu menyatakan sikap 
politik untuk mendukung penuh Paslon Agusrin 
Imron. 

Imron Rosyadi yang hadir  dalam pernyataan 
sikap politik tersebut menyambut baik penyatuan 
lima wilayah rejang merupakan hal yang luar bi-
asa dan akan menjadi kekuatan besar. “Semoga 
maksud baik dari seluruh masyarakat Rejang se-
Provinsi Bengkulu, menghantarkan kami menjadi 
Gubernur dan Wakil Gubernur,” ungkap Imron 
dalam sambutannya. 

Wow! Terpilih Jadi Gubernur 

Helmi Janjikan Beasiswa 
Kedokteran hingga Seragam 

Sekolah Gratis Setiap Desa
BENGKULU - Calon Gubernur nomor urut 01 Helmi 

Hasan bersama pasangan Wagub Muslihan DS menjanjikan 
untuk memberi beasiswa bagi pemuda miskin yang tinggal 
di desa yang ingin menempuh pendidikan S1 kedokteran. 
Hal ini sebagai kepedulian pemerintah Provinsi Bengkulu 
ke depan untuk mewujudkan cita-cita pemuda yang 
ingin menjadi dokter tetapi terkendala biaya.

“Salah satu wujud nyata APBD untuk rakyat, kita 
berikan beasiswa untuk anak muda di desa yang 
ingin menjadi dokter tetapi orang tuanya tidak 
punya kemampuan,” kata Helmi saat memapar-
kan program kerja pada debat kandidat pilgub, 
Senin (9/11) lalu.

HELMI HASAN MUSLIHAN DS

Imron: Penyatuan Lima Wilayah Rejang Menjadi Kekuatan Besar

TAK TERBENDUNG: Forum Masyarakat Lebong Wilayah Provinsi Bengkulu memberikan du-
kungan penuh kepada Paslon Agusrin-Imron.Baca IMRON...Hal 3

Baca HERWAN...Hal 3

Bawaslu Ingatkan 
Plt Kepala Daerah

BENGKULU – Detik-detik akhir jelang 
pemungutan suara 9 Desember mendatang, 
harus benar-benar dimanfaatkan pasangan 
calon kepala daerah baik peserta Pilgub 
maupun Pilbup tanpa melakukan pelangga-
ran. Soalnya, Bawaslu Provinsi Bengkulu dan 
jajarannya saat ini kian ketat melakukan pen-
gawasan khususnya pada calon petahana.

Bawaslu juga mengingatkan Pelaksana 
Tugas (Plt) Kepala Daerah, baik Plt Gu-
bernur, Plt/Pjs Bupati dan Plt Walikota. Plt 

Kepala Daerah kembali diingatkan untuk 
menghilangkan gambar petahana yang 
menjadi calon kepala daerah (cakada) di 
setiap alat sosialisasi program pemerintah. 
Jika tidak juga dilaksanakan, petahana ter-
ancam disanksi pembatalan sebagai calon 
kepala daerah.

Hal ini mengacu dengan Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 2016 tentang Perubahan 
Kedua Atas UU Nomor 1 Tahun 2015 Tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
UU Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan 
Gubernur, Bupati, Dan Walikota Menjadi 
Undang-Undang. 

Awas! Sanksi 
Pembatalan Calon

UU Republik 
Indonesia
Nomor 10 
Tahun 2016

PASAL 71

(3) Gubernur atau Wakil Gubernur, Bupati atau Wakil Bupa-
ti, dan Walikota atau Wakil Walikota dilarang menggunakan 
kewenangan, program, dan kegiatan yang menguntungkan 
atau merugikan salah satu pasangan calon baik di daerah 
sendiri maupun di daerah lain dalam waktu 6 (enam) bulan 
sebelum tanggal penetapan pasangan calon sampai den-
gan penetapan pasangan calon terpilih.

(5) Dalam hal Gubernur atau Wakil Gubernur, Bupati atau 
Wakil Bupati, dan Walikota atau Wakil Walikota selaku pe-
tahana melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) dan ayat (3), petahana tersebut dikenai sanksi 
pembatalan sebagai calon oleh KPU Provinsi atau KPU 
Kabupaten/Kota.

Baca AWAS!...Hal 3

Herwan: Covid-19 
Sembuh Sendiri

BENGKULU – Kepa la 
Dinas Kesehatan (Din-
kes) Provinsi Beng ku-
lu Herwan Anto ni, me -
ngatakan Covid-19 me-
rupakan penyakit yang 
dapat sembuh sendiri 
seperti halnya penyakit 
flu. Untuk itu, pasien 
positif harus menjaga 
imunitas dengan meng-
konsumsi makanan ber-
gizi, menjaga prilaku 
hidup bersih, dan paling 
penting tidak boleh stres 

atau banyak pikiran.

HERWAN ANTONI

RILIS/RB

FUTSAL: Ketua Pembina Pemuda Raffl  esia, Rohidin Mer-
syah pada pembukaan Turnamen Futsal “Remaja Raffl  e-
sia” di GOR Sawah Lebar Bengkulu.
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Awas! Sanksi Pembatalan Calon

Helmi Janjikan Beasiswa Kedokteran... 

Rohidin Libatkan Generasi Muda... 

Imron: Penyatuan Lima Wilayah... 

Sambungan dari halaman 1

Sambungan dari halaman 1

Sambungan dari halaman 1

Sambungan dari halaman 1

“Kita akan layangkan surat 
kepada Plt kepala daerah dalam 
waktu dekat ini untuk menert-
ibkannya. Agar memerintahkan 
OPD-OPD menutup semen-
tara foto petahana yang ada di 
alat sosialisasi program milik 
pemerintah. Kalau terbukti calon 
petahana bersangkutan bisa 
diskualifikasi. Karena itu jangan 
menganggap remeh imbauan ini,” 
tegas anggota Bawaslu Provinsi 
Bengkulu, Halid Saifullah.

Menurut Halid, menghilang-
kan sementara foto petahana 
ketika masih aktif ini, tidak ha-
rus dengan cara merusak atau 
menurunkan baliho, spanduk 
atau lainnya. Tetapi cukup me-
nutup wajah petahana dengan 
menggunakan kain atau plastik. 
Sehingga usai pemilihan, media 
sosialisasi program pemerintah 
ini bisa kembali menggunakan 
foto petahana.

“Temuan pengawas di lapan-
gan masih ada dugaan pelang-
garan terkait foto petahana yang 
terdapat di alat sosialisasi milik 
pemerintah daerah. Baik yang 
ada di baliho atau di mobil am-
bulans,” terang Halid.

Halid menyatakan paslon ke-

pala daerah yang keberatan jan-
gan menganggap Bawaslu meng-
ganggu program pemerintah 
karena meminta 
foto petahana ditu-
tup. Karena ini me-
nyangkut paslon 
lainnya yang dini-
lai dapat merugi-
kan paslon karena 
d i d u g a  m e n g -
gunakan fasilitas 
pemerintah. 

Dijelaskannya, 
sosialisasi program 
yang memuat foto 
petahana yang ter-
dapat pelanggaran 
diatur dalam pasal 
71 Ayat 3 UU Nomor 10 Tahun 
2016.

Terpisah, Anggota Bawaslu RI, 
Fritz Edwards Siregar menegas-
kan tugas pengawasan tahapan 
kampanye yang sedang berlang-
sung banyak timbulkan perma-
salahan, sehingga dibutuhkan 
kepercayaan diri serta tindakan 
tegas. Pengawas pemilu tidak 
boleh takut saat melakukan tugas 
pengawasannya terutama pen-
gawasan pada masa kampanye 
pada saat sekarang ini.

“Siapapun tidak boleh mengha-
lang-halangi Pengawas saat ber-

tugas” kata Fritz. Ia menjelaskan 
bahwa menghalang-halangi tugas 
pengawas pemilu dapat dipidana, 

sebagaimana yang 
tertuang dalam UU 
No. 1 Tahun 2015 
yang telah diubah 
melalui UU No. 10 
Tahun 2016 Pasal 
198A.

“Jelas dikatakan 
dalam UU ini bah-
wa setiap orang 
yang dengan sen-
gaja melakukan 
tindak kekerasan 
a t a u  m e n g h a -
langi penyeleng-
gara Pilkada dalam 

menjalankan tugasnya, bisa dipi-
dana,” tegasnya.

Fritz menyampaikan, Bawaslu 
RI menyadari apa yang telah 
dilakukan oleh Pengawas pemilu 
tidaklah seimbang dengan kom-
pensasi yang diterima. Dimana 
tugas yang dilaksanakan Pen-
gawas pada masa pandemi ini 
sangatlah berat, namun semua 
yang dilakukan teman-teman 
karena didasari niat yang mulia 
yaitu keinginan perubahan yang 
baik untuk mendapatkan kepala 
daerah yang baik dan berintegri-
tas dalam Pilkada 2020.(key)

Ia bertekad agar pendidi-
kan di provinsi Bengkulu 
merata, apalagi sarjana ke-

dokteran yang selama ini 
identik dengan orang-

orang kaya saja, 
tetapi ketika ia 

terpilih jadi 
gubernur 
m a k a 
pendidi-

kan akan 
m e n j a d i 

p r i o r i t a s 
t e r u t a m a 

m e m b a n t u 
pemuda desa yang selama ini 
terpaksa mengubur semangatnya 

untuk menjadi dokter karena tak 
sanggup biaya.

“Ya memang ada beasiswa dari 
pusat baik SD, SMP, SMA, tetapi 
ruang-ruang untuk membantu 
ini masih banyak dan tidak bo-
leh semua diambil oleh pusat, 
maka APBD Provinsi juga harus 
dirasakan masyarakatnya, agar 
kemudian nanti didesa ada dokter 
desa,  dan sarjana-sarjana lainnya 
didesa yang ada di seluruh kabu-
paten/kota,” papar Helmi.

Selain itu, persoalan yang ia 
temui saat berkunjung ke desa-de-
sa adalah keluhan para orang tua 
yang harus dipusingkan dengan 
biaya seragam sekolah anaknya. 
Menurut Helmi, memang sangat 
mudah bagi orang yang mampu, 

namun ini menjadi beban bagi 
keluarga miskin yang setiap hari 
bekerja hanya cukup untuk makan 
saja. Sementara anaknya harus 
diberikan pendidikan yang layak 
dan membutuhkan fasilitas dan 
kelengkapan sekolah. 

Maka jika Helmi-Muslihan ter-
pilih menjadi Gubernur maka 
pemerintah provinsi akan mem-
berikan seragam sekolah gratis 
setiap tahun.

“ Insyallah Helmi Muslihan jadi 
Gubernur maka seluruh SMA di 
provinsi Bengkulu ini akan diberi-
kan gratis seragam sekolah. Kare-
na APBD bukan milik Gubernur, 
bukan milik DPRD, tetapi APBD 
milik seluruh rakyat Bengkulu,” 
tuturnya. (**)

Selain melibatkan milenial 
dalam pembangunan Rohidin 
- Rosjonsyah juga menargetkan 
membangun stadion mini pada 
tiap kecamatan di Provinsi Beng-
kulu. Stadion mini dimaksudkan 
untuk mengakomodir hobi anak 
muda dalam olahraga.

Selain stadion mini, rencana 
pembuatan stadion bertaraf in-
ternasional telah dirancang dan 
disetujui oleh Menteri Pemuda 
dan Olahraga RI. Dengan fasilitas 
ini sehingga diharapkan prestasi 
olahraga di Bumi Rafflesia akan 
semakin naik.

“Di kawasan Air Sebakul kita 
akan bangun Sport International 
Rafflesia, anggarannya sudah 
siap, juga mendapatkan dukun-
gan penuh dari Menteri Pemuda 
dan Olahraga dan kita akan mem-
bangun Stadion Mini di 99 Keca-
matan di Provinsi Bengkulu,” jelas 
Rohidin Mersyah yang juga Ketua 

Pembina Pemuda Rafflesia pada 
pembukaan Turnamen Futsal 
“Remaja Rafflesia” di GOR Sawah 
Lebar Bengkulu, Jumat (13/11).

Optimis prestasi  olahraga 
Provinsi Bengkulu akan menin-
gkat, dilihat dari perstasi pada 
Pekan Olahraga Wilayah (Por-
wil) Sumatera X 2019, Bengkulu 
meraih posisi 3 pada perolehan 
medali. Dengan ketersediaan 
fasilitas olahraga, Rohidin yakin 
bakat olahraga generasi muda 
Bengkulu akan mampu kepada 
hal yang membanggakan.

“Pada waktu Porwil Provinsi 
Bengkulu tahun 2019 lalu kita 
yang biasanya pada peringkat 
ke-9 atau ke-10, tapi Alhamduli-
lah kita sebagi tuan rumah Porwil 
kita meraih peringkat 3,” tegas 
Rohidin.

Keterlibatan Rohidin Mersyah 
dalam kegiatan-kegiatan kepe-
mudaan mendapatkan apresiasi 
dari salah satu generasi mile-
nial, Zahran Zaky. Menurutnya, 

Rohidin adalah pemimpin yang 
memiliki visi ke depan dan pe-
mimpin yang sangat langka.

“Pak Rohidin ini salah satu 
pemimpin yang sangat langka, 
karena disamping kerendahan 
diri, beliau juga orang yang san-
gat cerdas berintegritas dan juga 
orang yang memang punya visi 
ke depan untuk memajukan dan 
membangun Provinsi Bengkulu 
ini,” ungkap Zahran.

Soal sosok Rohidin Mersyah di 
mata anak muda, Zahran meng-
gambarkan Rohidin adalah sosok 
yang merangkul semua kalangan 
juga dari generasi muda untuk 
dapat berkarya membangun 
Bengkulu. “Pak Rohidin ini tipikal 
pemimpin yang merangkul dan 
juga membuka kesempatam yang 
seluas-luasnya kepada teman-
teman generasi muda untuk bisa 
berkreasi dan berkarya mengem-
bangkan bakat sesuai dengan 
kapasitasnya masing-masing,” 
jelas Zahran.(rls/**)

Forum Masyarakat Rejang, Leb-
ong diwakili M. Gustiadi, Beng-
kulu Tengah diwakili Haji Rozali, 
Kepahiang diwakili Haji Zainal, 
Bengkulu Utara diwakili Saryus 
Sarkawi, dan Rejang Lebong di-
wakili Rustam Efendi, yang siap 
mendukung dan memenangkan 
Agusrin Imron.

Sebelumya, Warga Bali dalam 
roadshow Cawagub Imron ber-
dialog langsung dengan Calon 
Wakil Gubernur nomor urut 3, 
Sumber Agung Kabupaten Beng-
kulu Utara.

“Bapak Imron yang kami hor-
mati, tolong segera tuntaskan 
kemiskinan di Provinsi Bengkulu 
ini Pak, kami prihatin dengan 
pemberitaan Bengkulu menjadi 

provinsi termiskin se-Sumatera,” 
harap tokoh Bali I Gede Rumania 
di hadapan Imron. 

Selanjutnya, Imron menang-
gapi bahwa pihaknya akan segera 
melaksanakan visi misi ketika 
terpilih untuk menuntaskan ke-
miskinan dengan melaksanakan 
program-program mengejar ket-
ertinggalan Provinsi Bengkulu, 
“Kita akan mengembangkan 
sektor pariwisata, pertanian, 
infrastruktur, pendidikan dan 
sektor-sektor lainnya,” jelas Imron 
dengan tegas. 

Salah satu yang ditekankan 
Imron Rosyadi adalah masalah 
papan atau tempat tinggal, 
menurut Imron dirinya juga 
ingin memastikan kebutuhan 
pokok masyarakat Bengkulu ter-
penuhi, “Ya, kita akan pastikan 

semua masyarakat mempunyai 
tempat tinggal yang layak,” te-
gasnya. 

Selain warga Bali, Warga Sunda 
se-Kabupaten Bengkulu Utara 
juga mengharapkan Paslon Agus-
rin Imron mengembalikan kejay-
aan Bengkulu, “Kami ingin Beng-
kulu kembali menjadi Provinsi 
yang maju Pak. Insha Allah kami 
mendukung Pak,” ungkap Kyai 
Haji Wahidin ulama sunda di 
Arma Jaya Kabupaten Bengkulu 
Utara. 

Imron berjanji akan memaksi-
malkan kemampuannya, untuk 
mengembalikan kejayaan Beng-
kulu, “Kami dengan Pak Agusrin 
sudah berkomitmen untuk men-
gabdikan diri untuk Bengkulu. 
Ini tanah kami, tanah kelahiran 
kami,” tutup Imron.(**)

Herwan: Covid-19 Sembuh Sendiri
Sambungan dari halaman 1

“Rata-rata kasus pasien yang 
masih positif ini melakukan iso-
lasi mandiri di rumahnya untuk 
menjaga agar pikiran pasien tetap 
tenang, tidak boleh stres,” jelas 
Herwan.

Herwan menerangkan, ka-
sus terkonfirmasi positif boleh 
melakukan isolasi mandiri jika 
tidak memiliki gejala atau den-
gan gejala tapi ringan, sehingga 
tidak membutuhkan perawatan 
khusus di rumah sakit. 

Paling penting yang harus di-
lakukan pasien isolasi man-
diri ini yaitu menjaga pola hidup 
sehat dengan mengkonsumsi 
makanan yang bergizi, berolah-
raga. Agar daya tahan tubuh 
menjadi kuat, dan mampu mela-
wan Covid-19 di dalam tubuh-
nya.

“Per Sabtu (14/11) terdapat 
penambahan kasus sembuh 
sebanyak 27 kasus. Sehingga 
total kasus sembuh menjadi 997 
orang,” jelas Herwan.

Untuk kasus postif Covid-19 

sendiri, sambung Herwan, saat 
ini sudah mencapai angka 1.392 
kasus positif dengan penamba-
han kasus baru per Sabtu (14/11) 
sebanyak 37 kasus. Kasus baru di 
Kota Bengkulu sebanyak 13 kasus, 
Bengkulu Utara 3 kasus, Rejang 
Lebong 18 kasus, Kaur sebanyak 
1 kasus, dan Seluma sebanyak 
2 kasus.

“Tambahan kasus baru hari ini 
(kemarin, red) berasal dari hasil 
pemeriksaan sampel yang keluar 
sebanyak 146 sampel,” ujar Her-
wan.(key)

Mir Hanya Butuh 
Podium Ketiga

VALENCIA – Tak ada yang men-
gira kalau rider Suzuki Ecstar Joan 
Mir bakal menjadi calon kuat 
juara MotoGP. Apalagi, pembalap 
Spanyol itu dua kali gagal finis 
pada tiga seri pertama musim 
2020. Sebaliknya, jagoan Petronas 
Yamaha Fabio Quartararo tampil 
impresif dengan back-to-back ke-
menangan di Sirkuit Jerez. Di sisi 
lain, juara bertahan Marc Marquez 
mengalami kecelakaan dan harus 
naik meja operasi.

Perlahan, Mir mulai menunjuk-
kan sihirnya. Dia mendapatkan 
podium pertamanya di GP Austria. 
Dia finis kedua setelah memulai 
balapan dari peringkat keenam. 
Dan, setelah menunggu sekian 
lama, kemenangan pertamanya 
baru tercipta pada GP Eropa di 
Valencia pekan lalu.

Tahun ini adalah musim kedua 

buat Mir di pentas MotoGP. Tetapi, 
melihat konsistensinya hingga 
kini, dia punya kans untuk men-
jadi jawara. Bahkan, kepastian 
itu bisa dia peroleh malam nanti. 
Syaratnya, dia minimal finis di 
posisi ketiga. Saat ini, dua pesaing 
terdekatnya, Quartararo dan rekan 
setimnya Alex Rins, menguntit 
dengan jarak yang sama, 37 poin.

Pembalap senior Valentino Rossi 
pun memprediksi Mir bisa lebih 
cepat menapak podium juara. 
“Menurutku, jika dia menang, itu 
menjadi kejutan buat semua orang. 
Tetapi, dia 100 persen pantas 
mendapatkan (gelar),” puji Rossi 
dilansir Crash.

Dari hasil dua kali sesi latihan 
bebas Jumat (13/11), Mir hanya 
mampu mencetak waktu tercepat 
kedelapan dan ke-11. Mir juga 
sempat mengalami kecelakaan di 
latihan bebas kedua. Namun, Mir 
merasa saat ini situasinya masih 
kondusif. Dia bersemangat untuk 
bisa memastikan gelar lebih cepat 

hari ini. “Bagaimanapun, aku 
punya margin untuk meningkat. 
Kami tahu jalannya, jadi mari kita 
lihat hasilnya besok (hari ini),” 
urai rekan setim Quartararo saat 
berkompetisi di kelas Moto3 itu.

Quartararo dan Rins tentu masih 
punya kesempatan untuk memberi-
kan perlawanan. Seperti halnya Mir, 
Rins yang juga jagoan Suzuki tampil 
konsisten pada tiga balapan sebe-
lumnya. Sebaliknya, Quaratararo 
seperti kehilangan ritme balapnya. 
Pada balapan pertama di Valencia 
pekan lalu, El Diablo –julukan Quar-
tararo–  sempat terjatuh pada lap 
pertama dan berhasil mengakhiri 
balapan dengan raihan dua poin.

Perubahan sudah dijalankan kru 
di paddock Yamaha untuk meng-
hadapi balapan hari ini. Tetapi, 
dia merasa situasinya sama saja 
seperti sebelumnya. “Aneh, karena 
biasanya ketika kami melakukan 
perubahan besar pada motor, 
kami bisa merasakannya,” sebut 
Quartararo.(nap/c17/bas)

LEUVEN– Harry Kane bukan 
lagi sekadar pemain di posisi 
nomor sembilan. Di klubnya, Tot-
tenham Hotspur, musim ini Kane 
juga bisa menjalankan peran se-
bagai sosok pengisi peran nomor 
sepuluh. Tengok saja kontribusi 
assist dan gol-golnya untuk klub 
berjuluk The Lilywhites tersebut 
yang sama besarnya. 

Hurrikane –julukan Kane– 
mengumpulkan 13 gol dan 10 
assist dari 14 laga bersama Spurs. 
Seumur-umur, baru musim ini 
dia sampai menyuplai 10 as-
sist. Padahal, musim 2020–2021 
belum berjalan separonya. Nah, 
peran baru sebagai playmaker 
itulah yang bakal jadi opsi variasi 
begitu dia mengenakan jersey 
timnas Inggris. 

Bersama The Three Lions, ju-
lukan Inggris, Kane belum men-
catatkan satu kontribusi pun 
selama kalender 2020 ini. Karena 
itu, duel menantang Belgia di Den 
Dreef, Leuven, dini hari nanti WIB 
bakal jadi momentum show dua 
dimensi ala Kane (siaran langsung 
Mola TV pukul 02.45 WIB). 

Ya, dimensinya sebagai striker 
murni dan begitu dia bergeser se-
bagai playmaker. ’’Yang kali per-
tama saya tahu darinya (Kane), 
dia bermain untuk peran nomor 
sepuluh,’’ ungkap tactician Ing-
gris Gareth Southgate dilansir 
Daily Mail. Yang dimaksud 
Southgate adalah ketika 
Kane masih bermain di 
skuad U-21.

Tepatnya saat striker 
27 tahun itu melakoni 
caps ketiganya di skuad 
U-21 bermain lawan 
Finlandia dalam kualifi-

kasi Euro U-21 2015. ’’Kami masih 
punya Saido Berahino sebagai 
sosok di posisi nomor sembilan 
dan Harry ikut membangun 
serangan yang berbuah gol pe-
nyeimbang,’’ kenang Southgate. 
Skor saat itu 1-1.

Menurut Southgate,  Kane 
memiliki kualifikasi yang tepat 
untuk jadi playmaker. ’’Dia 
pengumpan yang bagus, 
dan bagus pula dari 
passing-nya. Sebagus 
kemampuan finishing-
nya. Dan, tentu saja 
dia seorang finisher 
yang hebat,’’ sambung 
Southgate. Di Spurs, 
Kane juga ditunjang 
dengan kecepatan lari 
Son Heung-min. 

Di skuad Inggris, tipikal 
seperti Son itu bisa dite-
mukan dalam diri Marcus 
Rashford atau Domi-
nic  Cal-

vert-Lewin. Dua pemain itu yang 
berpeluang besar jadi pendamp-
ing Kane di barisan lini depan Ing-
gris. ’’Begitu Anda menempatkan 
pelari di sampingnya, dia (Kane) 
akan membuka peluang dengan 
passing-nya,’’ klaimnya. 

Kebetulan, momentumnya pun 
spesial bagi bomber yang 

pernah menyabet 
award G olden 

Boot alias top 
scorer Premier 

League dua 
k a l i  p a d a 
edisi 2015–
2 0 1 6  d a n 
2016–2017 
itu. Duel la-

wan Belgia 
akan menan-

dai caps ke-50 
Kane bersama In-
ggris.(ren/c17/

dra)

BELGIA VS INGGRIS

Tantangan Dua 
Dimensi Harry

Soal Jendela 
Transfer Pemain

JAKARTA – Banyak pertanyaan 
muncul ketika PSSI memutuskan 
menunda kompetisi hingga Feb-
ruari tahun depan. Salah satunya 
adalah soal jendela transfer. Se-
bab, sampai saat ini PSSI mau-
pun PT LIB belum memutuskan 
kapan jendela transfer dibuka.

Tentu ini jadi masalah. Apalagi, 
sebagian besar kontrak pemain di 
Liga 1 berakhir Desember nanti. 
Jika masih tidak ada kejelasan, 
klub-klub yang gagal melakukan 
renegosiasi pemain pasti akan 
sulit menyusun komposisi untuk 
menghadapi kompetisi.

Plt Sekjen PSSI Yunus Nusi 
menyatakan, pihaknya sudah 
memikirkan hal itu. Bahkan, 
hal tersebut sudah akan diatur 
dalam surat keputusan (SK) yang 
akan keluar pekan depan, hingga 
di amandemen regulasi paling 
anyar. “Tentu juga soal transfer 
antar pemain lokal ya, tidak 
hanya asing. Selain itu, ada trans-
fer dari Liga 1 ke Liga 2 ataupun 
sebaliknya,” ucapnya.

Pria asal Gorontalo itu ber-
syukur karena FIFA dan AFC 
memberikan kebebasan kepada 
seluruh anggota federasinya soal 
transfer matching system (TMS). 
Keputusan untuk membuka jen-
dela transfer diserahkan kepada 
federasi masing-masing. Yunus 
menambahkan, kondisi tersebut 
tidak terlepas dari situasi pande-
mi. ’’Tapi tentu masih dalam kori-
dor law of the game. Jadi, intinya, 
keputusan soal itu diserahkan 
kepada federasi masing-masing,’’ 
ungkapnya.

Nah, kelonggaran tersebut akan 
dimanfaatkan oleh PSSI. Pi-
haknya akan mencoba memper-
cepat jendela transfer pemain. 
Tujuannya, klub punya kesem-
patan menambah kekuatan untuk 
menghadapi lanjutan kompetisi.

Yunus mengatakan, pihaknya 
akan mengajukan soal TMS 
setelah pilkada serentak dijalank-
an. Artinya, dia akan mengirim-
kan surat ke FIFA ataupun AFC 
soal kompetisi di Indonesia yang 
akan diputar pada awal Februari 
2021, setelah 9 Desember tahun 
ini. ’’Nanti kami jelaskan juga 
kenapa kami akan melanjut-

kan kompetisi ini tanggal segini 
karena ini dan lain-lain. Sampai 
saat ini kami sudah melakukan 
korespondensi kok,’’ tuturnya.

Selain itu, dia berharap kepada 
pemain dan pelatih, terutama 
asing, untuk tidak menuntut ber-
lebihan kepada klub. Kasus yang 
dialami pemain Bali United Paulo 
Sergio yang melapor ke FIFA 
masalah kontrak dengan timnya 
bisa jadi pelajaran. ’’Baru kali ini 
lho klub menang atas pemain 
di Komisi Disiplin FIFA. Karena 
FIFA mengerti kalau situasi klub 
sekarang susah. Pemain juga ha-
rus memahami gaji yang dibayar 
di sini itu sudah bisa dikatakan 
sangat layak untuk hidup di nega-
ranya sana,’’ tegasnya.

Sementara itu, Direktur Utama 
PT LIB Akhmad Hadian Lukita 
menjelaskan, pihaknya memang 
menunggu PSSI soal jendela 
transfer. Jika sudah ada perintah, 
LIB akan memulai membuka jen-
dela transfer dan mempersilakan 
klub untuk melakukan negosiasi 
dengan pemain baru. “Semua 
regulasinya juga ada di PSSI. 
Kami hanya menjalankan saja,” 
paparnya.(rid/c17/bas)

FIFA dan AFC Beri Kebebasan

Bisa Pesta Lebih Awal

HARRY 
KANE

HALID SAIFULLAH
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Polres Teken 
Pakta Integritas

ARGA MAKMUR – Kemarin 
Polres Bengkulu Utara (BU) 
melakukan apel pagi sekaligus 
penandatanganan pakta integri-
tas di halaman Polres BU. Pakta 
integritas tersebut terkait dengan 
netralitas Polisi dalam Pilkada 
serentak 2020.

Kapolres Bengkulu Utara (BU) 
AKBP Anton Setyo Hartanto, S.IK, 
MH menuturkan jika kegiatan ini 
dilakukan untuk makin menguat-
kan netralitas Polri dalam pemilu, 
termasuk Pilgub dan Pilbup yang 
dilakukan di Provinsi Bengku-
lu. Sekaligus menegaskan pada 
masyarakat jika Polri tetap fokus 

pada tupoksi pengamanan dan 
memastikan pelaksanaan Pilkada 
berjalan lancar dan aman.

“Hari ini kami seluruh Anggota 
Polres BU melakukan penanda-
tanganan pakta integritas. Anggota 
Polri harus netral dan tidak boleh 
memisah pada siapapun dan pada 
pasangan calon,” terangnya.

Polisi dilarang melakukan kegia-
tan yang memihak pada pasangan 
calon, baik calon gubernur mau-
pun calon bupati. Termasuk tidak 
boleh melakukan kegiatan-keg-
iatan yang menguntungkan dan 
merugikan salah satu pasangan 
calon dan berinteraksi atau men-
erima suatu hal dari pasangan 
calon dan tim pemenangan.

“Karena sudah jelas dalam 
tupoksi dan hal-hal yang tidak 

boleh dilakukan oleh anggota 
Polri. Saat ini kita tegaskan kem-
bali dalam pakta integritas yang 
ditandatangani seluruh anggota,” 
terangnya.

Bahkan ia menegaskan akan 
mengambil tindakan tegas dan 
memberikan sanksi pada per-
sonelnya yang terbukti ikut ser-
ta pada kegiatan politik aktif 
baik dengan pasangan calon 
maupun tim pemenangan. Hal 
tersebut dinilainya bisa menu-
runkan integritas Polri di tengah 
masyarakat.

“Jelas setiap yang tegas dilarang 
akan ada sanksi yang diberikan 
jika melanggar. Bagi anggota yang 
terlibat dalam politik, akan ada 
sanksi tegas yang diberikan insti-
tusi,” pungkas Kapolres. (qia)    

Shandy/rb 

POLRI NETRAL : Kapolres Bengkulu Utara (BU) AKBP. Anton Setyo Hartanto, S.IK, MH saat memimpin 
penandatanganan Pakta Integritas yang menyatakan anggota Polri netral dalam pilkada

Awas, Ada Sanksi 
Jika Polisi Berpolitik

BENGKULU - Branding petahana merupa-
kan salah satu yang turut menjadi perhatian 
khusus oleh Bawaslu Provinsi Bengkulu dalam 
tahapan Kampanye Pilkada Serentak 2020. Hal 
itu mengacu pada penerapan Undang-undang 
Nomor 10 Tahun 2016 Pasal 71 ayat 3 jo ayat 5. 
Untuk itu Bawaslu Provinsi Bengkulu dengan 
intens melakukan koordinasi dengan Bawaslu 
Kabupaten/Kota se-Provinsi Bengkulu. Hari 
ini, Jumat (13/11) Bawaslu kembali melakukan 
koordinasi dengan Ketua dan Anggota Bawaslu 
Kabupaten/Kota dalam bentuk rapat yang 
berlangsung di Sentra Gakkumdu Provinsi 
Bengkulu.

Selaku moderator, Kabag Pengawasan dan 
Humas Apriyanto Kurniawan, S.IP.,M.AP 
menjelaskan poin penting diadakannya rapat 
tersebut yakni sebagai bentuk tindak lanjut 
hasil RDK pada tanggal 6 November 2020 ten-
tang penertiban APK yang melanggar UU no 
10 tahun 2016.

Anggota Bawaslu Provinsi Bengkulu, Halid 
Saifullah dalam kesempatannya mengingatkan 
Bawaslu Kabupaten/Kota agar dapat beker-
jasama dengan baik dengan para pihak terkait 
seperti Satpol PP dalam hal penertiban APK.

“Terkait APK yang melanggar, kami harap 
Bawaslu Kabupaten/Kota dapat menyikapinya 
dengan maksimal. Koordinasi itu penting, salah 
satunya dengan satpol PP. Jangan bertindak 

sendiri tanpa koordinasi. 
Branding Petahana yang 
masih belum tuntas segera 
di clear kan semua. Buat 
surat imbauan, dan kita 
pantau juga tindaklanjut 
dari Paslon seperti apa,” 
ujar Halid.

Selanjutnya Halid juga 
menegaskan seluruh Pen-
gawasan didasarkan pada 
mekanisme pengawasan 
yang harus tertuang dalam 
Form-A serta melampirkan 
data, bukti atau petunjuk.

Menyambung apa yang 
disampaikan oleh Halid, 
Koordinator Divisi Hukum, 
Humas dan Datin Dodi Her-
wansyah juga menyampai-
kan perlunya kesinambun-
gan atas imbauan yang 
sudah dilayangkan kepada 
Paslon.

“Saya sependapat men-
genai imbauan yang kita 
berikan harus berdasarkan 
data, sehingga jelas apa 
yang diimbau, terhadap 
apa, atas apa, bentuknya 
pelanggarannya apa,” ucap 
Dodi.

Tahapan kampanye yang 
tinggal menyisakan waktu 
19 hari lagi menurut Dodi 
harus dilakukan penga-
wasan yang baik dan mak-
simal.

Rapat kemudian dipandu 
oleh personel tim bantuan 
hukum Bawaslu Provinsi 
Bengkulu, Irvan Yudha Ok-
tara, S.H dengan agenda 
penyampaian dan diskusi 
hasil pengawasan Bawaslu 
Kabupaten/Kota se-Provinsi 
Bengkulu per tanggal 10 s.d. 
12 November 2020.(**)

PENGUATAN: Bawaslu Provinsi Bengkulu 
menggelar koordinasi dengan Bawaslu 
Kabupaten/Kota se Provinsi Bengkulu. 

Tahapan Kampanye Masih Berlangsung
Branding Petahana Jadi 
Perhatian Khusus Bawaslu

Pastikan Kampanye 
Paslon Sesuai Prokes

BENGKULU - Badan Pengawas Pemilu Provinsi 
Bengkulu terus melakukan pengawasan pelaksanaan 
kampanye pasangan calon kepala daerah. Seba-
gaimana dikemukakan anggota Bawaslu Provinsi 
Bengkulu Devisi Pengawasan, Patimah Siregar, S.Pd 
M.Pd. Untuk mengantisipasi terjadinya pelanggaran, 
para pengawas akan terus melakukan pemantauan. 
Tak hanya memantau akan indikasi pelanggaran 
protokol kesehatan pencegahan Covid-19, tetapi juga 
terkait kemungkinan pelanggaran lainnya.

“Dalam kampanye paslon ini, kita akan melihat 
apakah sesuai dengan PKPU nomor 11 atau tidak. 
Misalnya ada izin dari pihak keamanan atau tidak. 
Apakah mereka menerapkan protokol kesehatan 
pencegahan penyebaran Covid-19 atau tidak,’’ kata 
Patimah kepada RB, kemarin (13/11).

 Diakui masih ada temuan pelanggaran protokol 
kesehatan, membuat metode daring (online) layak 
digunakan dalam kampanye. Ia membenarkan 
bahwa kampanye dialogis atau pertemuan langsung 
bisa dilakukan namun terbatas dan wajib menerapkan 
protokol kesehatan. ‘’Kampanye terbatas itu kan maksi-
mal 50 orang. Ada baiknya kampanye terbatas itu juga 
digelar secara daring,’’ tambahnya.

 Apalagi kampanye dengan metode daring ini bisa 
dilakukan di beberapa titik. Yang jelas untuk pengum-
pulan orang dibatasi maksimal 50 orang. “Ini belum 
terjadi. Yang dilakukan kebanyakan ini sifatnya dialogis 
atau tatap muka. Dikemas dalam silaturahmi, datang ke 
rumah paling banyak 10 orang,” tambahnya. 

 Dari pengawasan tim, menemukan pertemuan 
langsung dalam kampanye ini masih banyak 
masyarakat yang tidak memakai masker. Acap kali 
acuh dengan physical distance. ‘’Beberapa waktu 
lalu terjadi di Kabupaten Seluma dan Rejang Lebong. 
Masih banyak yang tidak memakai masker. Sehingga 
diingatkan secara lisan, barulah mereka  membubar-
kan diri,” sampai Patimah.

 Dia menjelaskan mekanisme pengawasan yang 
dilakukan oleh tim pengawas. Pertama bila didapati 
pelanggaran maka pengawasan akan menyampaikan 
teguran secara lisan. Apabila masih tidak diindahkan, 
dalam waktu satu jam maka pihaknya akan mengelu-
arkan rekomendasi.

 “Kalau memang masih melaksanakan kampanye da-
lam waktu satu jam rekomendasi itu keluar, maka Satgas 
Covid-19 yang akan turun membubarkan,’’ tukasnya.

 Pada kejadian di Kabupaten Seluma lalu, pengawas 
telah mengingatkan agar warga menggunakan masker. 
Belum sempat mengeluarkan rekomendasi, warga su-
dah bubar. “Ya belum sampai melakukan rekomendasi, 
mereka sudah membubarkan diri,’’ sampainya.

 Bawaslu lanjut Patimah menyayangkan tim paslon 
tidak menyediakan masker bagi peserta kampanye. 
Ditambah lagi rata-rata masyarakat belum siap untuk 
menerapkan disiplin terhadap protokol kesehatan 
pencegahan Covid-19. “Kita harapkan ketika per-
temuan terbatas atau melakukan kampanye, gunakan 
masker. Kalau masyarakat yang hadir tak mengenakan 
atau tak memiliki masker, sebaiknya paslon membagi-
kan,’’ pungkasnya.(war)

CURUP – Badan Pengawas Pemi-
lihan Umum (Bawaslu) Kabupaten 

Rejang Lebong (RL) mengakui 
kesulitan untuk membuktikan siapa 

oknum pelaku pengrusakan Alat 
Peraga Kampanye (APK) milik 
pasangan calon (paslon) M Fikri 
Thobari SE – Tarsisius Samuji (FIS) 
yang dilaporkan beberapa waktu 
lalu. Karena memang kesulitan-
nya tidak ada saksi yang melihat 
langsung aksi pengerusakan.

‘’Kalau laporannya sudah 
diterima dan ditindaklanjuti 
Panwascam masing-masing 
wilayah. Namun kesulitan un-

tuk membuktikan siapa pelaku 
pengerusakan APK tersebut. Kar-
ena hanya ada saksi yang melihat 
APK setelah rusak, bukan melihat 
langsung aksi pengrusakan APK 
tersebut,’’ terang Ketua Bawaslu 
Kabupaten RL Dodi Hendra Supi-
arsokepada RB.

Disisi lain, dirinya berharap 
dan mengimbau agar tidak ada 
oknum-oknum yang dengan 
sengaja melakukan aksi provokasi 
apalagi sampai melakukan pen-
grusakan APK milik paslon dengan 

sengaja. Se-
mua paslon 
s u d a h 
berkomit-
men untuk 
sama-sama 
memastikan 
pelaksanaan 
pilkada ber-
jalan dengan 
damai.(dtk) 

Pelaku Pengrusakan Sulit Dibuktikan
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Serapan BLT DD
Tembus Rp 125,71 Miliar

BENGKULU - Jelang tutup tahun 2020 yang 
hanya meninggalkan sekitar 47 hari lagi, penyal-
uran Bantuan Langsung Tunai (BLT) bersumber 
Dana Desa (DD) di Provinsi Bengkulu sudah 
menembus Rp 125,71 Miliar. Dana sebesar ini 
tersalurkan untuk 1.325 desa Se- Provinsi Beng-
kulu dengan 231.661 Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM). Pelaksanaan penyaluran sebanyak enam 
(6 tahap).

Kepala DJPb Provinsi Bengkulu, Ismed Saputra 
menegaskan berdasarkan data yang diperoleh di-
lapangan terungkap, Kabupaten Bengkulu Tengah 
(Benteng) merupakan penyaluran Tertinggi dari 
segi duit yang digelontorkan hingga mencapai 
Rp 23,38 Miliar,untuk  142 desa sedangkan untuk  
KPMnya mencapai 42.017 orang .

Meski begitu tidak semua kabupaten yang tuntas 
menyalurkan BLT sesuai tahapan mulai dari tahap 
pertama sampai tahap enam. 

Baca SERAPAN.. Hal 11

Baca DEWAN.. Hal 11

Baca 429.. Hal 11

Baca TPG.. Hal 11

KOTA 1

Aromania Perfumery 
Berbagi Sembako 

BENGKULU - Aromania Perfumery bekerja 
sama dengan  Harian Rakyat Bengkulu (RB) 
melakukan bakti sosial berupa penyaluran 
bantuan sembako ke Panti Asuhan Bintang 
Terampil di Kelurahan Kebun Tebeng Kota 
Bengkulu. 

Tim membawa beras sebanyak 100 kilogram, 
mie instan 5 dus, sarden 1 dus isi 24, minyak 
goreng 12 liter dan telur 2 karpet. Pimpinan 
Aromania Perfumery Bengkulu, Adhe Nower 
mengatakan tujuan penyaluran ini tak lain 
untuk berbagi sekaligus membantu anak-anak 
yang ada di Panti Asuhan. 

“Mudah-mudahan bantuan ini bisa berman-
faat bagi mereka,” katanya. 

Bantuan perdana ini, insya Allah  kata Adhe, 
rencananya akan terus dilanjutkan setiap 
minggu dan panti asuhan akan dipilih secara 
acak. “Kami juga menerima jika ada pihak-
pihak yang mau menitipkan bantuannya 
kepada kami untuk diteruskan ke yang berhak,” 
ungkapnya. 

Sementara itu pengurus Panti Asuhan Bintang 
Terampil Darlena menyambut baik niat dari 
Aromania dan Harian Rakyat Bengkulu ini. 
“Niat baik insya Allah akan mendapatkan hasil 
yang baik,” bebernya. 

Sementara itu, General Manager Harian RB 
Marsal Abadi, SE mengapresiasi kerja sama 
antara RB dan Aromania ini. Mudah-mudahan 
kegiatan ini bisa terus berlanjut dan bisa mem-
beri manfaat bagi penerima.(iks)

IST/RB

ABADIKAN: Tim Aromania Perfumery dan 
Harian RB saat jelang penyaluran sembako.

Sembilan Tahun Nunggak Sewa Lahan

Dewan Desak Eksekusi Bangunan Pihak Ketiga

429 ASN 
Pemprov 
Pensiun

BENGKULU – Angka pen-
siun ASN di lingkungan 
Pemprov Bengkulu cukup 
tinggi. Perbulan, rata-rata 
ada 30 ASN yang menga-
jukan pensiun ke Badan 
Kepegawaian Daerah (BKD) 
Provinsi Bengkulu. Tahun 
ini jumlah ASN pensiun 
mencapai lebih dari 400 
orang.

YUNIKE/RB

DIPERIKSA: Berkas usulan 
pengajuan pensiun yang 
masuk ke bidang PPIK 
BKD dilakukan pemerik-
saan kelengkapan.

IST//RB

TUMPENG: Kapolda Bengkulu Irjen Pol Drs Teguh Sarwono, M.Si, memotong nasi tumpeng 
usai upacara Hari Ulang tahun Korps Brimob.

BENGKULU – DPRD Kota Bengkulu 
menyoroti kasus sewa lahan milik Pem-
kot Bengkulu, yang sudah sembilan 
tahun tak kunjung dibayar oleh CV 
Mitra Bengkulu Wisata selaku pihak 
ketiga. Bahkan, legislatif pun meminta 
agar Dinas Pariwisata (Dispar) segera 
mengeksekusi bangunan milik pihak 
ketiga yang berdiri di atas lahan Pemkot 

tersebut. 
Seperti yang disampaikan Ketua 

Komisi II DPRD Kota Bengkulu, Indra 
Sukma. Menurutnya, pencabutan izin 
operasi CV Mitra Bengkulu Wisata 
terlalu lamban dilakukan Dispar. Se-
harusnya paling lama tiga tahun, izin 
operasinya sudah harus dicabut apa-
bila tak kunjung membayar biaya sewa 

lahan. Sayangnya, hal itu baru akan 
dilakukan setelah adanya hasil audit 
dari Badan Pemeriksaan Keuangan 
(BPK) yang menyatakan ada kerugian 
negara dalam kasus ini. 

Menurut Indra, seandainya Dispar 
cepat bertindak, tentu tidak akan mun-
cul kerugian negara dari sewa lahan 
tersebut, yang jumlahnya mencapai 

Rp 400 juta. 
“Dispar terlalu lamban, seharusnya 

cepat cabut izin lalu sewakan ke orang 
lain, karena sudah sembilan tahun. 
Kalau sekarang eksekusi saja ban-
gunannya dan kasih pihak lain yang 
menyewakan, jangan sampai kita rugi 
dua kali,” ujarnya.

Brimob untuk 
Indonesia

BENGKULU – Upacara hari ulang tahun 
(HUT) Korps Brigade Mobil (Brimob) ke 
-75 diikuti Polda Bengkulu kemarin (14/11) 
secara virtual. 
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PM Bor,  Menerima Pemb. Sumur Bor Dgn 
Mesin& Service, Hub. Irwan 085379259286, 
Almt Jl. S. Parman 6 RT.7 RW.2 Pdg Jati BKL

•  sumur bor • •  jual tanah •
LT 10x20, Lok. Prumnas Pinang 
Mas ,  SHM,  H rg  Nego .  Tanpa 
Perantara.  Hub.  085228004888

2 ruko  SekaLIguS ,  Kawasan 
Berkembang, Cocok Untuk Kantor, 
Masing2 3Lantai, LT 282m2, LB 408m2, 
Jl. S.Parman No.19 Bkl, Hub Rumi 
081804057800/ 08112959596 Harga 3M

•  jual ruko •
•  sumur bor •

wff Bor, Jaa Pembuatan Sumur Bor & 
Service, Hub. andi Tlp/Wa 082346329870, 
A/L: Sukaraja Dusun II Bengkulu

•  sumur bor •
HerManSyaH SInaga, Pembuatn & Servis 
Sumur Bor, Servis Jet Pum& Summersible Dpn Ben-
colen Mall (BIM) Hub. 081367722575/ 085783169529
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Terkait utang CV Mitra Bengkulu 
Pariwisata, menurut Indra, pihak 
Dispar tetap harus menagihnya 
kerena itu merupakan uang negara 
yang menjadi pemasukan Pendapa-
tan Asli Daerah (PAD), jadi tidak ada 
alasan bagi pihak ketiga untuk tidak 
membayarnya.

“Jika ini ada menunggak 9 tahun, 
saya yakin di tempat lainnya juga 
banyak yang nunggak. Jadi Dispar 
harus proaktif, jangan menunggu 
9 tahun baru cabut izin atau karena 
ada temuan BPK dulu. Untuk yang 
lain juga harus dievalusi dilakukan 

pendataan ulang 
jika ada yang izin 
sudah habis,” sam-
painya.

M e n u r u t  i a , 
hutang piutang 
akan menjadi per-
data jika CV Mitra 

Bengkulu Wisata tidak juga mem-
bayar. Untuk itu ia meminta Dis-
par berkoordinasi dengan bidang 
hukum Pemkot untuk menentu-
kan upaya hukum apa yang bisa 
diambil. “Silakan berkoordinasi 
bidang hukum jika memungkinkan 
ya tempuh jalur hukum, jika bisa 
memberi waktu ya beri waktu mem-
bayar,” jelasnya.

Senada dengan itu, Wakil II 
DPRD Kota Bengkulu Marliadi 
mengatakan, Pemkot harus proaktif 
dalam pemanfaatan dan pengelo-
laan aset jangan sampai memberi ke 
pihak yang salah. Tidak bisa mem-
beri maanfaat bagi pemasukan PAD 
Pemkot. “Baik Pemkot maupun 
Dispar harus proaktif pengelolaan 
aset pemerintah, jangan sampai ada 
kerugian yang timbul,” terangnya.

Sebelumnya, Plt Kepala Dinas 
Pariwisata Kota Bengkulu, Amrul-
lah mengatakan pihaknya sudah 
mencabut izin penggunaan lahan 

oleh CV Mitra Bengkulu Pariwisata 
sebulan yang lalu. Hal itu sudah 
melalui prosedur dari teguran 
pertama sampai teguran ketiga dan 
hasilnya, tidak ada sikap koperatif 
dari pihak CV tersebut. Ditegaskan-
nya, pencabutan ini ini hanyalah 
sanksi administratif, sementara 
kewajiban biaya sewa lahan tetap 
wajib dibayar.

Dijelaskan Amrullah, CV Mitra 
Bengkulu Wisata sudah sembilan 
tahun tidak membayar biaya sewa 
lahan, akhirnya Dinas Pariwisata 
Kota Bengkulu bersikap tegas. Izin 
usaha CV Mitra Bengkulu Wisata 
dicabut. Meskipun izin usaha telah 
dicabut, namun Dinas Pariwisata 
tetap memastikan kalau CV Mitra 
Bengkulu Wisata tetap harus mem-
bayar sewa lahan yang mencapai 
Rp 400 juta.

“Secara hukum mereka tetap har-
us membayar karena dalam perjan-
jian pemerintah memberi izin lokasi 

usaha dia bersedia membayar 
sewa lahan namun dalam 
realisasi tidak koperatif. Dari 
audit Badan Pemeriksaan 
Keuangan (BPK) ada keru-
gian negara sekitar Rp 400 
juta dari aktifitas sewa lahan,” 
jelasnya.(juu)  

Kabid Pengadaan Pemberhentian 
Informasi Kepegawaian (PPIK) 
Rufran, S.SoS, mengatakan untuk 
tahun ini jumlah ASN di lingkungan 

Pemprov Bengkulu mencapai seki-
tar 429 orang. Terbanyak ASN pen-
siun adalah tenaga guru. Sehingga 
kebutuhan Pemprov Bengkulu 
untuk tenaga guru tambahan ini 
cukup banyak.

“ N o v e m b e r 
lalu ada 33 orang 
semuanya sudah 
clear, dan Desem-
ber ini ada 31 orang 
lagi yang SK pen-
siunnya sudah kita 
naikan ke guber-
nur,” ujar Rufran.

Lanjut Rufran, 
untuk tahun de-
pan diperkirakan 
jumlah ASN pen-
siun lebih banyak 
lagi dari tahun ini. 
Karena banyaknya 
ASN yang pensiun 
maka pemprov 
pun membutuhkan 
tambahan pegawai 
untuk mengganti-
kan ASN memasuki 
masa pensiun ini. 
Kebutuhan tamba-
han pegawai baru 
ini setiap tahun 
sudah diajukan 
oleh BKD ke peme-

rintah 
p u s a t 
d e n -
g a n 
m e n -

gusulkan ratusan formasi melalui 
rekruitmen CPNS.

“Kita usulkan setiap tahun, jum-
lahnya ratusan tapi iyah yang dis-
etujui tidak banyak. Seperti tahun 
2019 itu hanya 40 formasi saja yang 
kita terima,” terang Rufran.

Rufran menerangkan, Pemprov 
Bengkulu melalui BKD Provinsi 
Bengkulu sudah mengajukan 
usulan penambahan tenaga ASN 
termasuk tenaga Pegawai Pemer-
intah dengan Perjanjian Kerja 
(P3K) untuk formasi 2021. Total 
ada 490 formasi CPNS dan P3K 
diusulkan. Meliputi, 267 formasi 
untuk tenaga P3K, dan 223 formasi 
CPNS. Selain itu ada sekitar 25 for-
masi lulusan SMA/SMK sederajat 
masuk dalam pengajuan usulan 
kebutuhan CPNS, yaitu untuk 
tenaga Satpol PP.

“Untuk jumlah yang disetujui 
kita masih menunggu informasi 
lebih lanjut, apakah tahun depan 
pemprov mendapat kembali kuota 
CPNS,” tukas Rufran.

Ditambahkan Rufran, usulan 
formasi didominasi untuk tenaga 
guru karena rata-rata setiap tahun 
pensiunan banyak didominasi 
tenaga guru. Lalu ada juga usulan 
tenaga kesehatan, dan tenaga tek-
nis lainnya yang memang dibu-
tuhkan oleh Pemprov Bengkulu. 
Pihaknya berharap baik usulan 
formasi tenaga CPNS ataupun 
P3K dapat disetujui oleh pemer-
intah pusat.(key)

Hadir dalam kegiatan itu, Kapolda 
Bengkulu Irjen Pol Drs Teguh Sar-
wono, M.Si, Wakapolda Brigjen Pol 
Hari Prasodjo, SH, MH dan pejabat 
Polda lainnya, tak ketinggalan para 
Kapolres. 

Upacara HUT Brimob dengan 
tema Brimob untuk Indonesia itu, 
digelar secara virtual di aula Rekon-
fu Sat Brimob Polda Bengkulu. 
Dalam upacara virtual itu, diawali 
dengan mendengarkan kata sam-
butan Presiden RI, Joko Widodo. 
“Saya mengapresiasi satuan Brimob 

sebagai satuan pamungkas untuk 
penanganan kesehatan, dan pe-
kerjaannya dan berintegritas dalam 
menjaga keamanan, ketertiban dan 
melindungi masyarakat,” Ujar Pres-
iden dalam upacara yang digelar 
secara virtual itu.

Sementara itu, Kapolri Jenderal 
Pol. Idham Azis dalam sambu-
tannya menyampaikan, dalam 
momentum yang penuh den-
gan kehormatan ini ia mengajak 
mendoakan para prajurit personil 
Brimob Polri yang telah gugur 
dalam berbagai penugasan dalam 
menjaga NKRI, semuanya dapat di 

beri tempat yang layak di sisi Allah 
SWT Tuhan Yang maha esa. 

“Pengabdian Brimob Polri sudah 
menjadi catatan sejarah perjalanan 
bangsa, Korps Brimob lahir tum-
buh dan berkembang bersamaan 
dengan institusi Polri dan perjala-
nan bangsa, Brimob diandalkan 
Polri mengawal dan mengamankan 
NKRI, Brimob juga telah menunjuk-
kan eksistensi, di antaranya penan-
ganan teroris, gangguan keamanan, 
bencana alam, hingga penanga-
nan Covid-19, saya berterima kasih 
sekaligus bangga terhadap Korps 
Brimob Polri,” katanya.(wij)

Taman Pasir Putih Pantai 
Panjang Disalahgunakan
PKL: Pemerintah Tidak Tegas 

BENGKULU – Taman Pantai Pasir Putih yang diban-
gun dengan anggaran mencapai Rp 10 miliar itu, diper-
untukkan bagi pengunjung wisata untuk berekreasi. Na-
mun perlahan-lahan, saat ini taman tersebut berubah 
menjadi tempat jualan. Dimana banyak pedagang kaki 
lima (PKL) yang menguasai Taman Pasir Putih yang 
diperuntukkan bagi pengunjung wisata itu. 

Meski demikian, sampai saat ini belum ada tindakan 
dari pihak terkait mengenai penyalahgunaan fungsi 
taman ini. Hal ini diakui Plt Kepala Dinas Pariwisata 
Kota Bengkulu, Amrullah. Padahal pihaknya sudah 
menyediakan 28 auning di sekitar taman untuk para 
pedagang berjualan. 

Namun seiring berjalannya waktu pedagang mulai 
menempati taman juga sebagai tempat berjualan, 
sehingga membuat taman menjadi semrawut penuh 
oleh pedagang. “Untuk pedagang sudah kita bangun 
auning. Taman seharusnya tidak boleh difungsikan 
untuk yang lain karena taman tempat masyarakat me-
nikmati keindahan pantai, tempat santai-santai dan 
lainnya,” ujarnya.

Dia menjelaskan, pihaknya telah mengimbau kepada 
pedagang agar tidak menempati taman sebagai tempat 
berjualan cukup di auning saja. Namun kenyataan 

pedagang masih juga memasang tenda dan lainnya 
itu yang membuat taman tersebut menjadi semrawut.

“Penertiban tetap akan kita lakukan karena jika tidak, 
bisa kumuh semrawut seperi pasar,” jelasnya.

Dilanjutkanya, izin untuk pedagang yang berjua-
lan di taman tersebut sebanyak 28 sesuai dengan 
auning yang ada, selebihnya pihaknya tidak pernah 
mengeluarkan izin. Sementara yang diberikan izin 
membayar sewa auning sebesar Rp 1 juta pertahun. 
“Makanya kita tidak mengeluarkan izin kecuali yang 
di auning saja, seperti tenda-tenda, tempat bermain 
di parkir itu tidak pernah ada izin,” terangnya.

Sementara itu salah seorang pedagang tidak ingin 
namanya dituliskan, mengatakan banyaknya pedagang 
keluar dari auning karena  berawal dari satu orang keluar 
yang lain akan mengikuti keluar, jika tidak jualannya tidak 
laku, jika pemerintah tegas semuanya di dalam auning 
maka tidak ada yang berjualan di taman. “Pemerintah ti-
dak tegas sebagian yang kenal diperbolehkan berjualan di 
luar tapi yang bukan siapa-siapa tetap di auning akhirnya 
semua tidak tertib dan aturan tidak adil,” ungkapnya.

Dia mengatakan, sebagian juga ada pedagang pemilik 
auning menyewakan lagi ke orang lain untuk berjualan. 
“Misalnya dia menyewa auning, jadi taman sekeliling-
nya depan belakang dikuasainya dan dia menyewakan 
lagi ke orang lain,” terangnya.(juu)

Bebaskan Pantai dari Sampah
Plogging Day Bersama ACP

BENGKULU – Salah satu potensi 
unggulan Kota Bengkulu, meru-
pakan kawasan pantai yang mem-
bentang sepanjang 7 kilometer. 
Namun sayangnya, keindahan pasir 
putihnya jadi berkurang karena 
banyaknya sampah. Diperlukan 
gerakan dari kelompok, komunitas, 
perusahaan swasta untuk melaku-
kan aksi peduli lingkungan secara 
berkelanjutan. 

Seperti Aksi Cinta Pantai (ACP) 
yang dilakukan oleh Bencoolen 
Mall (BenMall), Komunitas Plog-
ger Bengkulu dan Lembaga Lestari 
Alam Laut untuk Negeri (Latun). 
Kemarin pagi (14/11) personel 
Polres Kota Bengkulu bersama 
manajemen BenMall, tenant dan 
outsourcing BenMall, Team Ayok, 
KPA Gendong, perwakilan komu-
nitas di BenMall, gotong-royong 
membersihkan sampah di kawasan 
Pantai Tapak Paderi. 

Selain membersihkan pantai, ada 

juga penyaluran tempat sampah 
kepada Kelompok Nelayan Camar 
Laut. Tempat sampah ini merupak-
an Corporate Social Responsibility 
(CSR) dari BenMall dan bantuan 
dari DPD Real Estate Indonesia 
(REI) Provinsi Bengkulu.

Kepala Divisi Marketing dan Event 
Promotion Wiji Lestari mengatakan, 
ACP merupakan kegiatan yang 
rutin dilaksanakan setiap bulannya 
oleh BenMall. Lokasi aksi bersih 
biasanya dilakukan di kawasan 
pantai belakang BenMall, Pan-
tai Pasir Putih dan Tapak Paderi.  
“Untuk penyelenggaraannya kami 
tetap memperhatikan protokol 
kesehatan. Peserta aksi bersih men-
genakan masker, menjaga jarak dan 
disiapkan juga tempat mencuci 
tangan,” ujar Wiji Lestari.

Polres Ikut Mengapresiasi
Gerakan Aksi Cinta Pantai juga 

mendapat dukungan dari Polres 
Bengkulu yang ikut menurunkan 
personelnya sebagai peserta. 

“Dulu Tapak Paderi ini bisa di-
katakan sebagai tempat wisata 
pertama yang ada di Kota Beng-
kulu. Semoga ke depannya aksi 
bersih ini bisa dilakukan secara 
berkesinambungan,” harap Kanit Pi-
dum Polres Bengkulu Ipda. Hengki 
Hermansyah.

Tren Plogging
Berbagai olahraga bisa dilakukan 

agar tubuh tetap bugar. Salah satu-
nya seperti plogging yang sekarang 
sedang tren di Kota Bengkulu.

“Plogging merupakan kegiatan 
olahraga, lari atau jalan, sambil 
memungut sampah,” kata Ketua 
Komunitas Plogger Bengkulu M. 
Bima Eka Putra disela kegiatan ACP.  
Plogging yang dilakukan Komunitas 
Plogger sudah berlangsung sejak 
Februari lalu. Biasanya rutin pada 
hari Selasa, Rabu dan Sabtu. Bisa 
pagi atau sore, sesuai kesepakatan. 
Bima mengatakan, tidak ada target 
tertentu dalam membersihkan 
kawasan pantai. (ken)

Dari progres penyaluran terekam, 
untuk  seluruh desa di Kabupaten  
Mukomuko dan Kabupaten  Rejang 
Lebong telah mencairkan dana BLT 
tahap I sampai dengan tahap  III dan 
saat ini sudah memasuki pencairan 
BLT hingga tahap IV dan V.

Kabupaten Bengkulu Utara men-

jadi satu-satunya Kabupaten yang 
belum melakukan pencairan BLT 
Dana Desa Tahap III, serta terdapat 
4 kabupaten yang telah menyalur-
kan BLT Dana Desa tahap IV sampai 
VI yaitu Mukomuko, Bengkulu Ten-
gah, Kepahiang dan Rejang Lebong.

“Sementara seperti itu kondisi 
data yang muncul,” jelasnya.

Hanya saja kata Ismed melihat sisa 

waktu yang masih cukup banyak 
hingga sekitar 1,5 bulan lagi, pi-
haknya optimis, semua kabupaten 
yang memiliki desa penerima Dana 
Desa dengan total jumlah menca-
pai 1431 desa, bakal menuntaskan 
penyaluran BLT sesuai tahapannya 
yakni hingga tahap enam. “Kita 
doakan saja agar semuanya lancar 
tidak ada kendala,” bebernya.(iks)

KOMI KENDY/RB

BERSIH PANTAI: Aksi bersih pantai terus rutin dilakukan. Kali ini dilakukan dalam gerakan aksi 
cinta pantai.
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Dua Polisi Masih Ditahan
ARGA MAKMUR – Kapolres 

Bengkulu Utara (BU) AKBP. Anton 
Setyo Hartanto, S.IK, MH men-
egaskan jika kini dua personel 
Polsek Ketahun masing-masing 
Bripka EM dan Briptu Mu masih 
mendekam di sel Propam Polres 
BU. Ini terkait dugaan penganiay-
aan yang dilakukan keduanya pada 
Indra Zainudin (20) Kamis lagi.

Anton menegaskan jika ked-
uanya kini masih menjalani 

pemeriksaan oleh Seksi Propam 
Polres BU terkait dugaan pelang-
garan yang dilakukannya. Polisi 
memastikan tidak akan melind-
ungi jika memang ada personel-
nya yang melakukan pelangga-
ran, apalagi jika terkait dengan 
pidana.

“Saat ini dua orang personel Pol-
sek Ketahun itu masih kita laku-
kan pemeriksaan. Saat ini ked-
uanya kita tahan sambil melaku-
kan pemeriksaan,” terangnya.

Polisi akan mulai melakukan 

pemeriksaan saksi-saksi terkait 
dengan kasus tersebut. Hal ini 
untuk memperjelas apa yang ter-
jadi Kamis jelang malam tersebut. 
Sesuai dengan laporan warga, ked-
uanya melakukan penganiayaan 
pada Indra hingga korban dilarikan 
ke rumah sakit dan sempat tidak 
sadarkan diri.

“Kita akan melakukan pemer-
iksaan saksi-saksi terkait perkara 
itu. Kita pastikan Polisi akan ber-
tindak sesuai hukum, termasuk 
jika memang ada oknum anggota 

yang melakukan pelanggaran,” 
terangnya.

Sementara itu Kepala Desa 
Urai Ketahun Dodi menuturkan 
jika saat ini Indra di rumah sakit 
di Kota Bengkulu. Sebelumnya 
Dodi tidak sadarkan diri akibat 
penganiayaan dan dilarikan ke 
RS Pratama Ketahun. Lantaran 
kondisinya yang menurun, ko-
rban dirujuk ke rumah sakit di 
Kota Bengkulu.

“Saat ini informasi yang saya 
dapatkan Indra sudah sadarkan 

diri dan sudah jauh lebih baik,” 
terangnya.

Disisi lain, terkait penganiay-
aan tersebut, ia menuturkan 
mendapatkan informasi dari 
warga. Bahkan warga sempat 
mendengar ada suara letusan 
seperti letusan senjata saat ke-
jadian.

“Karena kejadian itu orangtua 
korban melihat kejadian itu. 
Sempat ada suara letusan sendiri 
dalam kejadian itu,” katanya.

Terkait keseharian Indra, ia men-

gaku jika Indra sehari-hari tidak 
menunjukan cara hidup yang 
nakal. Bahkan ia di desa menjadi 
guru ngaji anak-anak desanya dan 
aktif dengan kegiatan Masjid. Hal 
ini yang membuat warga marah 
Kamis malam lalu dan mendatangi 
kediaman Bripka EM.

“Saat ini orangtua korban me-
minta kasus ini diproses dan 
sudah ada pernyataan dari Ka-
polsek sebagai pimpinan dari dua 
personel Polisi tersebut,” pungkas 
Dodi. (qia)

Terdengar Suara Letusan, Dua Polisi Diproses

MUKOMUKO – Aktivitas 
ratusan Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) di Kabu-
paten Mukomuko, tanpa pan-
tauan langsung ke lapangan 
oleh Pemkab Mukomuko. 
Sehingga BUMDes bisa ber-
jalan, tanpa perlu khawatir di-
periksa dan diawasi langsung 
oleh Bidang Pemberdayaan 
Usaha Ekonomi Masyarakat 
(PUEM) Dinas Pemberday-
aan Masyarakat dan Desa 
(PMD) Mukomuko.

BUMDes hanya diminta 
laporannya, melalui surat 
yang dilayangkan oleh Dinas. 
Dengan begitu, BUMDes bisa 
membuat laporan aktivitas 
dan lainnya, sesuai yang di-
minta. Mengenai apakah 
memang benar demikian 
kondisinya, BUMDes tidak 
akan sampai diverifikasi 
bagaimana kondisinya di 
lapangan.

Kabid PUEM Dinas PMD 
Mukomuko, Juni Erwani, S.IP 
menyebut, hanya bisa berkir-
im surat, karena keterbatasan 
anggaran. Bahkan ditahun 
ini, lantaran pandemi Co-
vid-19, anggaran dibidangnya 
dipangkas habis. Pihaknya 
tidak bisa turun memverifi-
kasi ratusan BUMDes, tanpa 
dukungan anggaran.

“Bagaimana kami mau veri-
fikasi ke lapangan, semen-
tara anggaran tidak ada sama 
sekali,” kata Juni.

Dari laporan diterimanya, 
secara keseluruhan, sudah 
sekitar Rp 8 miliar dana 
desa (DD), yang dikucurkan 
ke BUMDes. Dengan setiap 
desa, jumlah penyertaan 
modal ke BUMDesnya, ber-
beda-beda. Apakah benar 
sejumlah itu nyatanya di 
lapangan, Juni tidak dapat 
memastikan.

“Kami tidak berani memas-
tikan itu, karena kami tidak 
bisa verifikasi langsung ke la-
pangan. Memang laporannya 
sekitar Rp 8 miliar. Tapikan 
bisa jadi desa yang awalnya 
mengalokasikan, tapi akh-
irnya tidak merealisasikan. 

Nah ini pentingnya verifi-
kasi ke lapangan. Supaya tahu 
kondisi yang sebenarnya,” 
kata Juni.

Atas kondisi itu juga, pi-
haknya tidak dapat mem-
berikan kontribusi besar 
dalam Pemulihan Ekono-
mi Nasional (PEN) yang 
digaungkan pemerintah 
pusat. Sebab tidak dapat 
mendorong BUMDes secara 
langsung di lapangan. Kare-
na terkadang permasalahan 
di BUMDes, penyelesaian-
nya harus dilihat kondisi 
langsung di lapangan.

“Kita belum bisa berperan 
banyak di Pemulihan Ekono-
mi Nasional. Itu tadi, karena 
belum didukung anggaran. 
Kami hanya bisa menunggu 
laporan, dengan cara berkir-
im surat. Itupun jika dibalas,” 
kesal Juni.

Pihaknya menyakini, ada 
pemerintah desa yang tidak 
merealisasikan dana penyer-
taan modal untuk BUMDes-
nya. Ditambah lagi, sepen-
getahuan pihaknya, ada lima 
desa yang sampai sekarang, 
belum mendirikan BUM-
Des. Diantaranya pemerintah 
desa Ujung Padang dan Pasar 
Sebelah Kecamatan Kota 
Mukomuko.

“Kita yakin beberapa desa 
belum realisasikan dana peny-
ertaan modal. Makanya kami 
tidak bisa menyampaikan se-
jumlah data, karena data yang 
masuk itu, belum ada satupun 
yang diverifikasi di lapangan,” 
tandasnya. (hue) 

Dampak Covid 19, Pendapatan
Dari Pajak Hiburan Masih Nihil

BENTENG – Dari data yang RB terima Badan 
Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Bengkulu 
Tengah (Benteng), hingga bulan November ini 
diketahui untuk pendapatan dari pembayaran 
pajak hiburan masih nihil dari pelaku usaha. Hal 
ini memang sangat berdampak dengan pandemi 
Covid 19 yang sedang melanda Provinsi Bengkulu, 
khususnya Benteng saat ini.

Hal ini diungkapkan langsung oleh, Kepala 
Bidang (Kabid) Pendapatan, Dessy Aprianti, SH 
menjelaskan, kalau untuk pendapatan pajak 
hiburan hingga saat ini masih nol. Hal ini dikare-
nakan sejumlah pelaku usaha wisata mengalami 
kendala dalam membayarkan pajak. Dikarenakan 
masa pandemi Covid-19, pemasukan pelaku usaha 
mengalami penurunan.

“Memang dalam masa pandemi ini pengunjung 
tempat hiburan menurun, Namun meskipun 
demikian, kita akan tetap berusaha dan melaku-
kan sosialisasi secara aktif dengan pelaku usaha 
agar wajib pajak tetap membayarkan pajak sesuai 
dengan ketentuan yang ada. Karena ini sudah 
menjadi kewajiban untuk membayar pajak dan 
ini demi kemajuan dan pembangunan yang ada 
di Benteng,” ungkapnya.

Dia menambahkan, untuk target dari pendapatan 
pajak hiburan ini mencapai Rp 46,2 juta. Selain 
pajak hiburan diketahui ada pajak parkir yang 
hingga saat ini pendapatannya masih nihil juga. 
Akan tetapi meskipun demikian untuk pajak yang 
lainnya sudah ada yang membayar hingga yang 
melebihi capaian yang sudah ditargetkan.

“Kalau untuk realisasi Pendapatan pajak daerah 
mencapai Rp 6,4 milliar. Dari jumlah tersebut han-
ya menyisakan Rp 1 milliar lagi untuk mencapai 
target yang sudah ditetapkan yaitu Rp 7,4 milliar. 
Kita akan terus berusaha untuk terus mencapai 
target yang sudah ditetapkan tersebut. Kita BKD 
optimis untuk mencapai semua target yang sudah 
ditetapkan tersebut,” ungkapnya.

Lanjutnya untuk capaian pajak hingga saat ini 
diantaranya seperti pajak hotel Rp 3,7 juta, pajak 
restoran Rp 400 juta, pajak reklame Rp 87 juta, 
pajak penerangan Rp 2,9 miliar, pajak mineral 
bukan logam dan batuan Rp 232 juta. “Kemudian 
pajak air bawah tanah Rp 50 juta, Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) 1,9 miliar, Pajak Bea Perolehan 
Hak Atas Tanah dan bangunan (BPHTB) Rp 805 
juta,” Tutup Dessy. (jee)

BENTENG – Kantor Perta-
nahan Kabupaten Bengkulu 
Tengah (Benteng) meng-
klaim hingga saat ini ada tiga 
perusahaan yang lahannya 
terdampak pembangunan 
tol Bengkulu - Lubuklinggau 
yang hingga saat ini belum 
menyetujui nilai ganti rugi 
yang sudah ditetapkan oleh 
Kantor Jasa Penilaian Publik 
(KJPP).

Kepala Kantor Pertanahan 
Benteng, Ir. Hazairin Masrie, 
MM menjelaskan, untuk tiga 
perusahaan ini saat ini ting-
gal menunggu balasan surat 
yang sudah dikirim oleh 
pihaknya mengenai nilai 
ganti rugi tersebut. Namun 
memang hingga saat ini tidak 
ada kejelasan, sebab belum 
ada balasan persetujuan 
secara tertulis mengenai 
nilai ganti rugi yang sudah 

dihitung oleh KJPP tersebut.
“Kalau untuk nominal nilai 

ganti rugi lahan, sudah kita 
kirim dengan menyurati 
manajemen ketiga perusa-
haan bersangkutan sudah 
sejak lama. Namun memang 
belum ada balasan terkait 
persetujuan ini, sehingga 
membuat lahan tersebut 
belum bisa dikerjakan dan 
membuat hambatan pada 
pengerjaan tol ini,” ungkap-
nya

Dia menambahkan, pada 
prinsipnya, pihaknya hanya 
menunggu mengenai bala-
san dari ketiga perusahan 
ini. Tinggal lagi bagaimana 
komitmen terhadap ketiga 
perusahan ini mengenai 
persetujuannya. Apabila 
mereka sudah mengirim-
kan surat persetujuan ter-
kait nominal ganti rugi, 

maka uang tersebut akan 
ditransfer ke rekening tiga 
perusahaan tersebut.

“Tiga perusahan tersebut 
seperti PT Agri Andalas 
(AA) sepanjang 2 kilometer 
(Km), PT Mustika Anugrah 
Semesta (MAS) sepanjang 
400 meter dan lahan yang 
ada PTPN 7. Untuk total ke-
seluruhan ada enam bidang 
tanah perusahaan yang 
terdampak pembangunan 
tol ini,” jelasnya

Lanjutnya, ia berharap un-
tuk penyelesaian ganti rugi 
lahan ketiga perusahaan 
ini bisa segera diselesaikan, 
karena berpengaruh dalam 
proses pengerjaan tol ini. 
“Sebab lahan ini tidak akan 
bisa dikerjakan apabila be-
lum adanya kesepakatan 
atau persetujuan yang ter-
jadi,” pungkasnya (jee)

JERI/RB

WISATA : Inilah salah satu tempat wisata yang 
ada di Bengkulu Tengah.

MUKOMUKO – Lanta-
ran kebunnya dirusak, PT. 
Mukomuko Agro Sejahtera 
mendatangi Polsek Tera-
mang Jaya. Ini dibenarkan 
Kapolres Mukomuko AKBP. 
Andy Arisandi, SH, S.IK, MH 
melalui Kasubbag Humas, 
AKP. Anwar Efendi.

Total 97 tanaman kelapa 
sawit mereka, dilaporkan 
sudah dirusak.  Mereka 
menduga, pengrusakan itu 
sengaja. Dibuktikan dengan 
bekas pancungan diduga 
menggunakan parang.

“Lokasi pengrusakan yang 
dilaporkan, kebun perusa-
haan di Blok B 04 Desa Batu 
Ejung Kecamatan Teramang 
Jaya,” kata Anwar.

Pelapor dalam kejadian 
tersebut, Askep PT. MMAS, 
M. Affandi Nasution. Menu-
rutnya, pengrusakan itu 
dengan cara di pancung 
atau ditebas pangkal batang 
kelapa sawit yang baru saja 
ditanam. Sehingga batang 
tanaman kelapa sawit putus 
dan rusak.

“Total yang dilaporkan, 
batang tanaman kelapa sawit 
yang di pancung dan ditebas 
sebanyak 97 batang,” terang 
Anwar.

Menurut keterangan pel-
apor, pada Rabu (11/11), 
sekitar pukul 21.00 WIB, 
petugas keamanan PT. 
MMAS, Pendi Alamanto yang 
bertugas, melakukan patroli 
keliling. Untuk memastikan 
kerbau yang sering masuk 
makan batang kelapa sawit. 
Saat itu, ia mendapati tana-
man kelapa sawit terlihat 
dalam keadaan baik dan 
tidak rusak.

Namun sekitar pukul 06.37 
WIB, Kamis (12/11), sebelum 
pergantian dengan petugas 
jaga berikutnya, Pendi Al-
manto kembali melakukan 
patroli. Namun saat tiba di 
areal kebun Blok B 04, yang 
berbatasan dengan kebun 
masyarakat, mendapati 
batang tanaman kelapa sawit 
milik perusahaan sudah 
tumbang dan rusak.

“Terlihat bekas di pancung 

pokoknya, dan itu menimpa 
tanaman kelapa sawit  di 
berada di sepanjang batas 
dengan kebun masyarakat,” 
sebut Anwar.

Melihat itu, Pendi pun lang-
sung melaporkan kejadian 
tersebut kepada Danru ke-
amanan yang kemudian 
diteruskan ke pimpinan di 
PT. MMAS. Berujung atas 
perintah pimpinan perusa-
haan, melaporkan kejadian 
tersebut ke Polsek Teramang 
Jaya.

Disebut Anwar, bahwa 
penyidik Polsek Teramang 
Jaya sudah melakukan 
pengecekan lokasi kejadi-
an. Termasuk melakukan 
pendataan dan meminta 
keterangan dari beberapa 
saksi. Selain itu, juga men-
gamankan barang bukti serta 
melakukan penyelidikan.

 “Sekarang ini dalam pen-
anganan Polsek Teramang 
Jaya. Untuk kerugian mate-
riil yang dilaporkan, diperki-
rakan kurang lebih Rp 7 juta,” 
tutup Anwar. (hue) 

MUKOMUKO – Menjadi 
Kuasa Khusus Insidentil 
dari warga yang menggugat 
Pemkab Mukomuko, Fathul 
Ilmi, SH, staf Tata Usaha (TU) 
Kejaksaan Negeri (Kejari) 
Mukomuko, mendapatkan 
teguran tertulis. Pemberian 
teguran itu, lantaran apa yang 
dilakukan yang bersangku-
tan, berbenturan dengan ke-
pentingan institusi tempat ia 
bekerja. Ini dinyatakan Kepala 
Kejari (Kajari) Mukomuko, 
Hendri Antoro, S.Ag, SH, MH.

 “Kepada yang bersangkutan 
sudah diberikan teguran ter-
tulis. Bahwa ketika melakukan 
ini, maka akan berbenturan 
dengan kepentingan institusi 
yang lebih besar,” kata Kajari.

 Pasalnya, dengan keterli-
batannya sebagai Kuasa Khu-
sus Insidentil dari tergugat, 
menjadi berhadapan lang-
sung dengan Jaksa Pengacara 
Negara (JPN) Kejari Muko-
muko. Pasalnya Pemkab Mu-
komuko dalam menghadapi 
gugatan warga soal tanah itu, 
menggandeng JPN.

 “Kita hadapi secara profe-
sional. Soal dia mau mengin-
dahkan apa tidak, itu terserah 
dia,” kata Kajari satu-satunya 
sepanjang sejarah di Mu-
komuko, Kajari yang juga 
mempunyai gelar S.Ag.

 Kajari akui, Fathul Ilmi PNS 
berstatus staf TU di Kejari 
Mukomuko. Namun secara 
kedinasan, ditegaskan Kajari, 
tidak ada kaitan dan tidak ada 
izin dari dirinya untuk yang 
bersangkutan menjadi Kuasa 
Khusus Insidentil warga.

 “Jadi itu atas nama pribadi 

dia. Tidak ada izin dari saya 
dan itu sudah diclearkan, 
tidak ada kaitan dengan kita. 
Saya justru serius ingin tun-
jukkan bahwa, hayuk JPN, 
lawan sekuat mungkin di 
persidangan,” kata Kajari.

 Kajari tidak menampik, se-
seorang dapat menjadi Kuasa 
Khusus Insidentil. Namun itu 
diperbolehkan, jika mempu-
nyai hubungan kekeluargaan 
yang dekat dengan si peng-
gugat. Oleh sebab itu, dirinya 
sudah meminta agar JPN 
menelusuri hal tersebut.

 “Memang seseorang bisa 
menjadi Kuasa Khusus In-
sidentil. Dengan syarat, ada 
hubungan dekat keluarga. 
Saya sampai saat ini belum 
tahu, hubungan kekeluar-
gaan dia dengan si penggugat 
bagaimana,” pungkas Kajari.

 Sementara itu, Kuasa Khu-
sus Insidentil Bahrul Yahya, 
Fathul Ilmi, SH membena-
rkan pihak JPN meragukan 
soal tersebut, dengan me-
nyampaikan ke majelis ha-
kim. Karena itu, ia berjanji 
akan membuktikannya di 
persidangan lanjutan.

 “Saya akan buktikan nanti. 
Yang jelas kita ikuti dulu taha-
pan. Salah satunya waktu dekat 
agenda mediasi,” kata Fathul.

 Mengulas, Pemkab Muko-
muko digugat Rp 3,3 miliar. 
Atas penguasaan dan peng-
gunaan tanah yang diklaim 
milik penggugat. Tanah itu 
berukuran 57 meter kali 40 
meter dengan luas 2.250 m2 
yang berlokasi di Desa Ujung 
Padang Kecamatan Kota Mu-
komuko. (hue)

MUKOMUKO –  Pasar 
maupun Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) di Kabu-
paten Mukomuko, gigit jari 
tahun depan. Pasalnya, ti-
dak aka nada kegiatan fisik 
untuk program tersebut. 
Karena Mukomuko tidak 
memperoleh Dana Alokasi 
Khusus (DAK) Fisik untuk 
program dimaksud.

Dengan begitu, dua tahun 
anggaran berturut-turut, Mu-
komuko tidak mendapatkan 
DAK Fisik untuk penanga-
nan pasar dan IKM. Tahun 
2020, Mukomuko sempat 
mendapatkan DAK Fisik 
Bidang Pasar. Tapi karena 
pandemi Covid-19, DAK 
Fisik Bidang Pasar sekitar Rp 
1,5 miliar, hilang begitu saja.

Kepala Dinas Perindustrian, 
Perdagangan, Koperasi (Dis-
perindagkop) dan Usaha Kecil 
Menengah (UKM) Muko-
muko, H. Herlian, S.Sos, M.Si 
mengklaim, sudah berusaha 

agar UKM di Kabupaten Mu-
komuko kembali mendapat 
perhatian lebih. Dengan su-
dah mengajukan dana hingga 
Rp 375 juta, ke Kementerian 
Koperasi dan UKM.

“Sudah kita ajukan dana 
sebesar Rp 375 juta untuk 
pembinaan UKM tahun de-
pan. Hasilnya kita belum 
tahu,” kata Herlian.

Dijelas Herlian, Pemkab 
Mukomuko berkeinginan 
mewujudkan Program Pen-
ciptaan Iklim UKM (IUKM) 
yang kondusif di Kabupat-
en Mukomuko. “Makanya 
kita mengajukan anggaran 
kegiatan fasilitasi legalitas 
IUMK, karena terbatasnya 
kemampuan keuangan dae-
rah,” ujarnya.

Target dari kegiatan terse-
but, 100 UKM se-Kabupaten 
Mukomuko. Pendanaan yang 
diajukan, Rp 200 juta untuk 
percepatan IUMK melalui 
koordinasi dan pendamp-

ingan IUMK. Lalu Rp 75 juta 
berupa sosialisasi IUMK den-
gan pemangku kepentingan 
dan pelaku usaha. Serta Rp 
100 juta untuk monitoring 
dan evaluasi IUMK.

“Sudah kita ajukan, sesuai 
jalur yang tersedia. Tapi pen-
gajuan ini, tidak bisa lang-
sung ke Kementerian. Tapi 
harus melalui Disperindag 
Provinsi Bengkulu,” katanya.

Selain untuk UKM, pi-
haknya juga mengajukan 
1.800 unit peralatan. Khusus 
untuk membantu pelaku us-
aha mikro dan kecil menen-
gah (UMKM), yang bergerak 
di bidang usaha kuliner.

“Mulai dari kulkas freezer, 
mesin penggiling mie, se-
rotan es listrik, kompor gas 
dua mata, oven gas, mixer 
roti, dandang besar, blend-
er, kulkas sayur, dan kulkas 
pendingin. Kita mengaju-
kan, mudah-mudahan bisa 
terwujud,” harapnya. (hue)

Kajari Layangkan 
Teguran Tertulis

Peri/rb

Juni Erwani

Bidang Terkendala Anggaran,
BUMDes Tanpa Pengawasan

Tiga Perusahaan Tak Ada Kejelasan, Hambat Pembangunan Tol

Tanpa DAK Fisik IKM

LAPOR: Usai mendapati laporan, personel Polsek Teramang Jaya turun ke lokasi 
kejadian. 

97 Batang Sawit Dirusak, Lapor Polisi
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Guest House 
Butuh Perhatian

KEPAHIANG – Bangunan guest 
house yang berada di samping 
rumah dinas bupati Kepahiang, 
atau tepatnya di kompleks per-
kantoran di Desa Pelangkian 
Kecamatan Kepahiang, setiap sore 
menjadi tempat nongkrong anak-
anak muda di Kabupaten Kepahi-
ang. Mereka menghabiskan waktu 
santainya sembari berswafoto, 
atau sekadar berdiskusi sembari 
melihat keindahan Kabupaten 
Kepahiang.

Hanya saja, belakangan ini 
kondisi guest house tampak 
mengalami beberapa kerusakan 
dan membutuhkan perhatian 
dari Pemkab Kepahiang. Seperti 
bagian atap tangga yang sudah 
bolong, dinding yang kotor, dan 
beberapa bagian lantai tergenang 
air akibat hujan.

“Sayang sekali ya, padahal di 
lokasi ini bagus untuk tempat 
santai apalagi di sore hari. Selain 

itu juga konstruksi bangunannya 
sangat fotogenik bagi masyarakat 
yang menyukai foto. Hanya saja 
bangunan ini kurang mendapat-
kan perhatian sehingga tampak 
kotor dan tidak terawat seperti 
ini,” ujar Ryan (27) warga asal Kota 
Bengkulu yang kebetulan sedang 
berkunjung ke kawasan perkan-
toran bersama keluarganya.

Senada dikemukakan Resty 
(21) warga Dusun Kepahiang, 
Kecamatan Kepahiang yang ker-
ap nongkrong bersama teman-
temannya. Menurut mahasiswi 
Poltekkes Provinsi Bengkulu, 
kawasan guest house tersebut 
sangat potensial menjadi salah 
satu potensi wisata di wilayah 
Kepahiang, khususnya bagi anak 
muda. Potensi tersebut akan san-
gat bagus jika pemerintah bisa 
memoles bangunan tersebut agar 
bisa lebih rapi dan tertata lagi.

“Padahal setiap sore hari di 
sini sangat ramai anak muda 
nongkrong. Sangat disayangkan 
kalau tidak ditata lebih baik lagi. 
Harusnya pemerintah jeli melihat 

potensi ini,” sampai Resty.
Menanggapi kondisi ini, Kepala 

Bagian Umum Setdakab Kepahi-
ang, Febrian Hendra, S.Sos men-
gaku tahun ini Pemkab Kepahiang 
sudah melakukan perbaikan dan 
renovasi di beberapa bagian guest 
house. Hanya pihaknya tentu ti-
dak bisa setiap saat menjaga dan 
meperhatikan setiap orang yang 
berkunjung atau nongkrong di 
kawasan tersebut. 

Dia menduga beberapa keru-
sakan yang terjadi di bagunan 
guest house lantaran ulah oknum 
pengunjung yang tidak bertang-
gung jawab. “Untuk kebersihan 
lingkungan guest house, kita 
lakukan setiap harinya oleh petu-
gas kita. Namun untuk renovasi, 
memang tidak bisa kita lakukan 
setiap hari. Karena awal tahun 
lalu sudah kita lakukan perbai-
kan beberapa bagian yang rusak. 
Dalam waktu dekat kita akan in-
ventarisir lagi bagian yang rusak 
untuk bisa direnovasi dengan 
anggaran tahun depan,” demikian 
Febrian.(sly)

Perda Nomenklatur
Perlu Direvisi
Persiapan Pemecahan OPD

KEPAHIANG – Rencana Pemkab Kepahiang un-
tuk melakukan pemecahan dan penggabungan 
beberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
memerlukan tahapan yang cukup panjang. Salah 
satunya adalah dengan menyampaikan usulan 
kepada DPRD Kabupaten Kepahiang untuk 
melakukan revisi Peraturan Daerah (Perda) ten-
tang Nomenklatur OPD Kabupaten Kepahiang.

Guna melangkah ke persiapan tersebut, saat ini 
Pemkab Kepahiang melalui Bagian Organisasi 
dan Tata Laksana (Ortala) Setdakab Kepahiang, 
telah menginstruksikan kepada OPD yang akan 
dipecah dan digabung untuk melengkapi doku-
men yang diperlukan, untuk kemudian pada 
tahun anggaran 2021 diusulkan pembahasan 
revisi perda ke DPRD Kepahiang.

Dijelaskan Kabag Ortala Setdakab Kepahiang, 
Andang Wiharso, S.IP rencana pemecahan dan 
penggabungan OPD tersebut merupakan aturan 
perundang-undangan yang harus di jalan Pemk-
ab Kepahiang, dengan tujuan untuk memaksi-
malkan kinerja pemerintah dalam melakukan 
pelayanan publik.

“Prosesnya masih panjang, karena harus 
menunggu persetujan DPRD terlebih dahulu 
untuk revisi Perda Nomenklatur OPD. Namun 
walau masih panjang, kita minta OPD untuk 
bisa segera mempersiapkan segala dokumen 
pendukungnya,” beber Andang.

Untuk pemecahan OPD Satpol PP dan Dam-
kar dengan menjadi Dinas Satpol PP dan Dinas 
Damkar sesuai dengan instruksi Peraturan 
Menteri Dalam Negeri (Permendagri) nomor 94 
Tahun 2016. Begitu juga untuk penggabungan 
Dinkes Kepahiang dan RSUD Kepahiang juga 
ada aturannya.

“Jadi kita tidak asal saja untuk melakukan 
pemecahan dan penggabungan OPD, melainkan 
sesuai dengan instruksi berdasarkan aturan yang 
berlaku,” kata Andang.

Total perubahan yang akan dilakukan Pemkab 
Kepahiang berada di Bappeda Kepahiang (pe-
rubahan nama Kabid dan Kasi), Inspektorat 
daerah (Ipda) Kepahiang penambahan Irban, 
Dinkes dan RSUD menjadi satu dan Satpol PP 
dan Damkar menjadi 2 OPD. Nantinya setelah 
Perda dibahas di DPRD Kepahiang, pihaknya 
mengajukan rekomendasi ke provinsi hingga ke 
Mendagri.

 “Proses di DPRD jalan kita juga akan men-
jalankan tahapan sesuai dengan prosedur yang 
berlaku, tapi itu akan kita lakukan tahun 2021 
mendatang,” demikian Andang. (sly)

KEPAHIANG – Dari 105 Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) di 
Kabupaten Kepahiang, 25 unit 
diantaranya terancam tidak 
mendapatkan anggaran dari 
Dana Desa (DD) di Tahun Ang-

garan 2021 mendatang. Hal 
ini lantaran hingga saat ini 25 
BUMDes tersebut tak kunjung 
menyampaikan Surat Pertang-
gungjawaban (SPj) atas pen-
gelolaan BUMDes-nya kepada 

Tim Monitoring dan Evaluasi 
(Monev) Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat Desa (PMD) Kabu-
paten Kepahiang.

 Ketua Tim Monev BUMDes 
Dinas PMD, Drs. Fisool Husein 

menyatakan BUMDes yang be-
lum menyerahkan SPj tersebut 
diberikan tenggat waktu hingga 
15 November mendatang guna 
menyerahkan kelengkapan SPj. 
Bila hingga batas waktu yang 

ditentukan tersebut masih ada 
BUMDes yang belum menyerah-
kan SPj, maka pihaknya akan 
melakukan pemanggilan ter-
hadap pengurus BUMDes, guna 
melakukan penindakan menge-

nai kondisi tersebut.
“Setelah tanggal 15 

November nantinya, 
kita akan panggil BUM-
Des yang belum meny-
erahkan SPj tersebut. 
Hasilnya kemudian 
akan kita sampaikan 
kepada atasan, untuk 
menunggu seperti apa 
petunjuk dan solusi 
yang akan diambil,” 
terang Fisool.

Dijelaskan Fisool, jika 
merunut pada tujuan 
BUMDes dalam men-
ciptakan sumber daya 
manusia yang memiliki 
kemampuan manaje-
men mengelola badan 
usaha milik desa, maka 
tentu perlu diikuti den-
gan kemampuan pen-
gelolaan pertanggung-
jawaban.

 “Jika tidak juga me-
nyerahkan SPj, maka 
k i t a  a k a n  l a ku k a n 
pembinaan lanjutan 

kepada BUMDes tersebut. Sank-
si lainnya adalah kita tunda 
pengguliran anggarannya yang 
dialokasian melalui DD. Karena 
kan sesuai aturan yang ber-
laku, bahwa 10 persen jumlah 
DD yang diterima oleh desa, 
dialokasikan untuk BUMDes,” 
bebernya.

 Ketika ditanya, apakah temuan 
yang didapat Tim Monev selama 
melakukan monev pada 105 BUM-
Des tersebut, Fisool mengatakan 
ada beberapa BUMDes yang be-
lum memiliki pengurus tetap atau 
sering bergonta-ganti. Selain itu 
juga ada juga BUMDes yang baru 
terbentuk, dan desa yang belum 
siap membentuk BUMDes.

 “Selain itu banyak juga SDM 
BUMDes yang tidak bisa menge-
lola organisasi, seperti membuat 
laporan keuangan, pembukuan 
dan rencana program. Bahkan 
beberapa pengurus BUMDes 
ini tidak bisa mengoperasikan 
komputer atau laptop. Dan 
yang paling parah lagi, banyak 
BUMDes yang kurang memiliki 
kemampuan analisis usaha, se-
hingga harapan untuk pengem-
bangan potensi desa melalui 
BUMDes tidak tercapai sesuai 
ekspektasi,” demikian Fisool.
(sly)

25 BUMDes Terancam Tak Dapat Kucuran DD

112.589 Surat Suara 
Pilkada Kepahiang
Dahulukan Penyaluran 
ke TPS Sulit Akses

KEPAHIANG – Jika tidak ada kendala, 
sebanyak 112.589 surat suara Pilkada 
Kepahiang 2020 akan tiba di Kabupaten 
Kepahiang. Jumlah surat suara yang dice-
tak terbagi atas 107.374 lembar surat suara 
sesuai jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) 
ditambah 2.855 lembar surat suara cadan-
gan atau 2,5 persen dari jumlah DPT. Juga 
akan disiapkan 2.000 lembar surat suara 
untuk pemungutan suara ulang.

Ketua KPU Kepahiang Mirzan Pranoto 
Hidayat, S.Sos mengatakan ratusan ribu 
lembar surat suara tersebut akan mulai di-
cetak pada 21 November mendatang oleh 
rekanan pemenang tender pencetakan 
surat suara dari KPU RI. 

Adapun pencetakan surat suara ini 
dilakukan di Kota Bekasi Jawa Barat. 
Kemungkinan besar pada 22-23 Novem-
ber mendatang baru didistribusikan ke 
Kepahiang. “Mudah-mudahan akhir 
bulan ini sudah tiba di Kepahiang, dan 
akan langsung kita sortir serta set sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing TPS,” 
ungkap Mirzan.

Terkait pendistribusian surat suara ke 22 
TPS sulit akses dari total 335 TPS se Ka-
bupaten Kepahiang, Mirzan mengatakan 
akan didahulukan di H-2 sebelum jadwal 
penyaluran untuk TPS kondisi normal. Ada-
pun TPS sulit tersebut terdiri dari 6 desa di 
Bermani Ilir dan 16 desa di Muara Kemumu.

Rinciannya di Kecamatan Bermani Ilir ada 
Desa Kota Agung sebanyak 2 TPS, Talang 
Sawah 2 TPS, dan Langgar Jaya 2 TPS. Se-
mentara untuk Kecamatan Muara Kemumu 
yakni Desa Batu Bandung sebanyak 8 TPS, 
Sosokan Taba sebanyak 5 TPS, Renah Ku-
rung 2 TPS dan Warung Pojok 1 TPS.

“Untuk TPS sulit menurut KPU ini 
adalah yang akses transportasinya ma-
sih sangat susah. Berbeda dengan TPS 
sulit menurut pihak kemanan, yakni 
dengan pertimbangan faktor kemananan 
wilayah,” bebernya.

Hanya saja diakui Mirzan, dalam proses 
penyaluran surat suara dan logistik lain-
nya ke seluruh TPS, pihaknya tetap me-
minta pengamanan khusus dari aparat 
kepolisian. “Jadi bukan hanya penyaluran 
ke TPS sulit saja yang perlu dilakukan 
pengamanan, namun seluruh TPS ha-
rus dipastikan penyalurannya berjalan 
aman,” demikian Mirzan.(sly)

ARIE/RB

BUTUH PERHATIAN: Salah satu bangunan guest house di lingkungan rumah dinas bupati Kepahi-
ang membutuhkan perawatan lantaran beberapa bagian bangunan rusak.

Beberapa Bagian Bangunan Rusak
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CURUP – Tambahan kasus 
terkonfirmasi Covid-19 di Ka-
bupaten Rejang Lebong (RL) 
kembali melonjak. Kemarin 
Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19 kem-
bali merilis adanya penam-
bahan kasus baru sebanyak 
17 kasus. Serta tambahan 
selesai konfirmasi alias sem-
buh sebanyak tiga kasus.

Dijelaskan Juru Bicara Gu-
gus Tugas sekaligus Kepala 
Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Kabupaten RL Syamsir, S.KM, 
M.KM kepada RB kemarin, 
masing-masing tambahan 
positif tersebut yaitu kasus 
233 perempuan (26) asal 
Kecamatan Curup riwayat 
kontak kasus 232. Kasus 234 
laki-laki (57) tahun asal Ke-
camatan Curup Timur dan 
kasus 235 laki-laki (37) asal 
Kecamatan Curup Timur 
riwayat kontak kasus 221.

Selanjutnya, sampai Syam-
sir, kasus 236 laki-laki (24) 
asal Kecamatan Curup Ten-
gah dan kasus 237 laki-laki 
(61) asal Kecamatan Curup 
Tengah riwayat kontak ka-
sus 206. Kasus 238 laki-laki 
(35) asal Kecamatan Curup 
Utara riwayat kontak kasus 
194, kasus 239 perempuan 
(49) asal Kecamatan Curup 
riwayat kontak kasus 194 dan 
kasus 240 laki-laki (38) asal 
Kecamatan Curup Tengah 
riwayat kontak kasus 194. Se-
lanjutnya, sambung Syamsir, 

kasus 241 perempuan (49) 
asal Kecamatan Curup, kasus 
242 perempuan (16) asal Ke-
camatan Curup Timur riwayat 
kontak kasus 219 dan kasus 
243 perempuan 16 tahun 
asal Kecamatan Curup Utara 
riwayat kontak kasus 175. 
Lalu kasus 244 perempuan 
(24) asal Kecamatan Curup 
Tengah riwayat kontak kasus 
227 dan kasus 245 laki-laki 
(61) asal Kecamatan Curup.

Empat kasus lainnya, sam-
bung Syamsir, kasus 246 
perempuan (29) asal Keca-
matan Curup Tengah dan 
kasus 247 laki-laki (58) asal 
Kecamatan Curup Tengah. 
Serta kasus 248 laki-laki 
(60) asal Kecamatan Curup 
dan kasus 249 perempuan 
(30) asal Kecamatan Curup. 
‘’Dengan adanya tambahan 
17 kasus hari ini maka total 
keseluruhan konfirmasi posi-
tif mencapai 249 kasus,’’ rinci 
Syamsir.

Ditambahkan Syamsir, untuk 
selesai konfirmasi alias sem-
buh masing-masing kasus 159 
dan kasus 160 asal Kecamatan 
Curup Tengah. Serta satu lagi 
kasus 189 asal Kecamatan 
Curup. ‘’Dengan penamba-
han tiga selesai konfirmasi 
alias sembuh ini makah total 
dari 249 kasus yang sembuh 
sudah mencapai 188 kasus 
dan masih dalam pengawasan 
sebanyak 61 kasus,’’ demikian 
Syamsir.(dtk)

Covid-19 
Kembali 
Melonjak

Warga Sampaikan 
Tuntutan ke PT CRF

CURUP – Sebanyak 53 warga yang me-
namakan diri aliansi masyarakat Desa 
Tanjung Sanai II Kecamatan Padang Ulak 
Tanding (PUT) mendatangi kantor Camat 
PUT. Kedatangan mereka yang dipimpin 
koordinator aksi Ali Hanafia, S.IP untuk 
menyampaikan aspirasi masyarakat terkait 
keberadaan PT. CRF yang mengoperasikan 
AMP dan Stone Crusher di wilayah desa 
mereka. Seperti mengantisipasi debu dan 
asap dari cerobong AMP. Kemudian me-
minta perusahaan tidak beroperasi malam 
hari, membuat pembuangan limbah yang 
aman, mengantisipasi polusi udara dan 
membuat pagar batas pengaman pada 
lokasi aktivitas AMP dan stone crusher.

Selanjutnya, meminta perusahaan meng-
hindari adanya bau tidak sedap dari opera-
si perusahaan, memindahkan pintu masuk 
lokasi operasi karena berada di tikungan 
jalan dan meminimalisir getaran. Serta 
meminta perusahaan membuka posko 
kesehatan atau menanggung iuaran BPJS 
masyarakat yang terdampak dari adanya 
aktifitas PT. CRF di desa mereka.

‘’Karena sejak beberapa bulan belakan-
gan operasi perusahaan, sudah banyak 
warga yang terkena dampak. Kami ber-
harap perusahaan bisa mengakomodir 
aspirasi kami, termasuk merealisasikan 
janji mereka untuk merekrut tenaga kerja 
lokal yaitu masyarakat yang ada di desa 
Tanjung Sanai II,’’ sampai Ali saat orasi di 
depan kantor camat.

Setelah menggelar aksi orasi, Camat 
PUT Harlantony mengajak perwakilan 
masyarakat untuk melakukan negosiasi. 
Setelah dilakukan negosiasi perwakilan 
warga meminta pihak perusahaan untuk 
dihadirkan agar bisa mendengar langsung 
aspirasi masyarakat. Serta untuk menge-
tahui respon dari perusahaan. Tidak lama 
berselang, dua perwakilan perusahaan 
datang dan melakukan negosiasi bersama 
perwakilan masyarakat.

Saat dikonfirmasi, Camat PUT Harlanto-
ny mengungkapkan, hasil negosiasi, peru-
sahaan memiliki waktu satu bulan kedepan 
untuk memenuhi tuntutan masyarakat. 
‘’Ya, tadi pihak perwakilan perusahaan su-
dah menemui masyarakat. Dan disepakati 
bahwa perusahaan akan berupaya menga-
komodir tuntutan masyarakat dalam kurun 
waktu satu bulan kedepan,’’ terang Camat.

Sementara itu, Kordinator Aksi Ali Hana-
fia, S.IP saat dikonfirmasi RB mengungkap-
kan, mereka akan menunggu realiasi dari 
perusahaan terkait aspirasi yang sudah 
disampaikan. Meskipun nantinya memang 
perusahaan mengakomodir, namun tetap 
akan dilihat dulu perkembangan lebih 
lanjut terkait keberadaan dan aktivitas 
perusahaan.

‘’Kita tetap menunggu perkembangan, 
kalau tidak diakomodir dan tetap lebih 
merugikan masyarakat nantinya, kita 
menuntut aktivitas perusahaan lebih baik 
ditutup. Karena yang merasakan dampak 
ini masyarakat, terutama dampak terha-
dap kesehatan, karena debu dan asap dari 
aktivitas perusahaan, belum lagi dampak 
lainnya,’’ demikian Ali.(dtk)

AKSI: Aliansi Masyarakat Desa Tanjung Sanai II Kecamatan PUT saat menyampaikan aspirasi mereka dengan berbagai poster.

Aksi Damai di Kantor Camat PUT

PELABAI – Seluruh rekan-
an pelaksana pekerjaan fisik 
di Kabupaten Lebong ta-
hun ini, kembali diingatkan 
bekerja profesional. Dalam 
artian dapat menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu dan 
hasilnya juga maksimal. 
Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Lebong sudah 
mewanti seluruh Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) 
memastikan tidak ada proyek 
yang fisiknya tidak selesai 
hingga kontrak berakhir lay-
aknya sejumlah proyek tahun 
2019. ‘’Kalau ada yang tidak 
selesai, blacklist saja,’’ kata 
Sekretaris Daerah (Sekda) 
Kabupaten Lebong, H. Mus-
tarani Abidin, SH, M.Si. 

Justru itu seluruh OPD 
yang melaksanakan kegiatan 
fisik, dimintanya benar-
benar maksimal menga-
wasi teknis pengerjaan dari 
penyedia. Selain fisiknya 
selesai 100 persen, kualitas 
pekerjaan juga tetap men-
jadi prioritas pengawasan. 
Baik proyek yang bersumber 

dari Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah (APBD) 
kabupaten, APBD provinsi 
maupun Anggaran Pendapa-
tan dan Belanja Negara 
(APBN). ‘’Tidak hanya di-
evaluasi, OPD yang lalai bisa 
terseret hukum,’’ ujar Sekda.  
   Seluruh proyek harus se-
lesai tepat waktu karena 
berkaitan dengan manfaat 
yang dirasakan masyarakat 
serta kelanjutan dari pem-
bangunan itu sendiri. Jan-
gan sampai pembangunan 
yang dilaksanakan tidak 
memberikan manfaat bagi 
masyarakat karena tidak se-
lesai. Apalagi karena kualitas 
pekerjaannya yang asal jadi. 
‘’Rekanan yang seperti itu 
jangan lagi dipakai tahun 
ini,’’ ungkap sekda.

Begitu juga Bagian Laya-
nan Pengadaan, sejak awal 
tahun sudah diingatkannya 
profesional dalam penen-
tuan rekanan pelaksana. 
Khusus untuk rekanan yang 
punya track record tidak 
baik, diblacklist.(sca)

PELABAI - Mengatasi tingginya tung-
gakan Pajak Bumi Bangunan sektor 
Perkotaan dan Perdesaan (PBBP2), Badan 
Keuangan Daerah (BKD) Lebong mencoba 
terobosan baru dalam upaya penagihan. 
Salah satunya membuka pelayanan on-
line untuk pembayaran PBB-P2. Namun 
realisasinya baru akan dimulai 2021.  
Salah satu persiapan yang telah dilakukan 
BKD, menjalin kerjasama dengan Bank 
Bengkulu. Bahkan Memorandum of Un-
derstanding (MoU) dengan pihak bank 
untuk sejumlah pelayanan pembayaran 
secara online telah dilakukan sejak 2014.

 ‘’Hanya saja untuk pembayaran PBB-P2, 
kemungkinan baru bisa diterapkan tahun 
depan,’’ ujar Kabid Pendapatan dan Bagi 
Hasil, BKD Kabupaten Lebong, Rudi Har-
tono, SE, M.Ak.  Bentuk pelayanan yang 
diberikan, masyarakat tidak hanya bisa 
melakukan pembayaran PBB-P2 melalui 
fasilitas Anjungan Tunai Mandiri (ATM). 

Namun akan diaplikasikan juga ke per-
angkat smartphone sehingga pembayaran 
PBB-P2 juga bisa dilakukan melalui mobile 
banking. ‘’Yang jelas pihak perbankan 
bersangkutan sudah setuju, kami tinggal 
menyusun regulasinya sembari menunggu 
pihak bank mengembangkan sistem ap-
likasinya,’’ terang Rudi.

Dengan kemudahan yang diberikan, 
diharap realisasi pungutan PBB-P2 lebih 
maksimal. Bahkan jika memungkinkan, 
realisasinya diharap melebihi target yang 
telah dicantumkan dalam Pendapatan 
Asli Daerah (PAD). Aplikasi pembayaran 
PBB-P2 secara online itu jelas sangat 
membantu para wajib pajak yang punya 
aset di Lebong, namun berdomisili di luar 
Lebong. ‘’Mudah-mudahan saja aplikasi 
secara online ini bisa segera diwujudkan 
sehingga memberi kemudahan bagi kami 
BKD maupun wajib pajak dalam pem-
bayaran PBB-P2,’’ tutup Rudi. (sca)

2021, Bayar PBB-P2 Bisa Online

KEPAHIANG – Lambannya progres peker-
jaan pembangunan 3 link jalan yang dibi-
ayai penyertaan modal dari PT Sarana Multi 
Infrastruktur, membuat Plt Bupati Kepahi-
ang Netti Herawati, S.Sos akhirnya angkat 
bicara. Ia berharap kepada Dinas PUPR 
selaku leading sector, agar bisa melakukan 
pengawasan serius atas pekerjaan tersebut 
sehingga bisa selesai tepat waktu.

Menurut Netti, melaksanakan pinjaman 
daerah tidaklah mudah, lantaran banyak 
administrasi yang harus dilakukan, den-
gan begitu ia berharap OPD terkait dapat 
memaksimalkan pengawasan agar realisasi 
pekerjaan pinjaman daerah ini selesai tepat 
waktu. “Kita mengimbau agar OPD terkait 
terus mengingatkan kepada rekanan untuk 
melaksanakan progress pekerjaan agar 
selesat tepat waktu. Sehingga pekerjaan 

percepatan pembangunan bisa segera di-
laksanakan dengan maksimal,” jelas Netti.

Meski tidak dibatasi waktu tahun anggaran 
berjalan, diketahui pula kontrak pinjaman 
daerah antara Pemkab Kepahiang dengan 
PT SMI berakhir pada tahun 2021, meski 
begitu Pemkab berencana mengajukan per-
panjangan tenor pinjaman sampai dengan 
tahun 2022. Netti berharap 3 link pekerjaan 
pembangunan percepatan infrastruktur 
dengan anggaran pinjaman daerah dapat 
terealisasi dengan maksimal sesuai dengan 
perencanaan.

“Yang jelas, Pemkab sudah merencanakan 
skema pinjaman daerah dengan matang, 
mulai dari DED, perencanaan yang lain 
sampai ke penandatangan kontrak dengan 
PT. SMI. Tinggal saat ini dilaksanakan oleh 
rekanan,”  jelasnya. (sly)

Rawan Kecelakaan Lalu Lintas
KEPAHIANG - Lampu Penerangan Jalan Umum 

(LPJU) di Kabupaten Kepahiang hingga kini masih 
menjadi persoalan. Lantaran banyak yang tidak 
menyala lagi sehingga membuat pengendara 
khawatir. Khususnya lampu jalan di wilayah jalan 
lintas Kepahiang – Curup, tepatnya di Kecamatan 
Ujan Mas dan Merigi.

Diungkapkan Anggota DPRD Kabupaten Kepa-
hiang, Joko Triono, masih banyak ditemukan 
lampu yang tidak menyala sepanjang ruas jalan di 
Kecamatan Ujan Mas sampai dengan Kecamatan 
Merigi. Ia mengaku masih menjumpai beberapa 
lampu penerangan jalan yang tidak berfungsi.

“Penerangan jalan umum mulai dari Kecamatan 

Ujan Mas sampai ke Kecamatan Merigi banyak 
ditemukan mati, belum lagi keluhan warga saat 
melintasi jalan pada malam hari,” ujar Joko.

Menurutnya, ada kekhawatiran tersendiri apabila 
lampu penerangan jalan tidak maksimal. Pertama, 
khawatir akan keselamatan pengendara, kemudian 
kerawanan yang juga membahayakan pengendara. 
Pihaknya, dijelaskan Joko mempertanyakan terkait 
peran pemerintah dalam hal pemeliharaan lampu 
penerangan jalan umum tersebut. “Pengendara 
pasti takut karena suasana jalan gelap, akhirnya 
ngebut. Ini justru akan membahayakan, dapat 
menimbulkan kecelakaan. Kami mempertanyakan 
tanggung jawab pemerintah daerah mengenai 
pemeliharaan lampu jalan ini, jangan sampai ada 
korban baru diperhatikan,” ujar Joko. 

Sebelumnya, Kabid Keselamatan Sarpras pada Di-
nas Perhubungan Yoyon Sugiarto menjelaskan LPJU 
yang menjadi tanggungjawab pihaknya berjumlah 
1.331 titik yang tersebar pada 8 kecamatan, dengan 
rincian 556 titik dalam kondisi menyala dan 775 titik 
dalam kondisi mati. Sebaran LPJU yang mati dianta-
ranya, Kepahiang 192, Kabawetan 59, Ujan Mas 141, 
Bermani Ilir 109, Tebat Karai 92, Seberang Musi 58, 
Merigi 49 dan Muara Kemumu 75 titik.

“Kita telah mengusulkan lagi anggaran perbaikan 
lampu jalan pada APBD Perubahan TA 2020 ini, 
karena memang dari hasil pengecekan yang kami 
lakukan sebanyak 775 titik lampu jalan dalam 
kondisi mati total. Mudah-mudahan dalam waktu 
dekat ini kita sudah bisa melakukan perbaikan,” 
tutup Yoyon. (sly)

Sertifikasi Tukang, 2021
PELABAI - Dalam perumusan Rancangan Ang-

garan Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) 
2021, Bidang Jasa Konstruksi (Jakon), Dinas Pe-
kerjaan Umum Penataan Ruang dan Perhubungan 
(PUPRHub) Kabupaten Lebong kembali mengu-
sulkan anggaran kegiatan sertifikasi kompetensi 
kepada 300 pekerja konstruksi. Dana yang diu-
sulkan Rp 225 juta sesuai nilai yang sempat diplot 
dalam APBD murni tahun ini. ‘’Kami berharap 
dananya bisa diakomodir,’’ kata Kabid Jakon, Dinas 
PUPRHub Kabupaten Lebong, Eldi Satria, ST. 

Pentingnya kegiatan dilanjutkan karena pihak Ja-
kon telah terlanjur membeli 300 pcs seragam yang 
akan dibagikan gratis kepada 300 tukang untuk 
dipakai selama mengikuti pelatihan. Namun un-
tuk kegiatan pelatihannya tidak jadi dilaksanakan 
karena anggarannya dipangkas untuk realokasi 
dan refocusing penanganan pandemi Covid-19. 
‘’Dalam APBD perubahan, dana yang sempat kami 
usulkan belum bisa diakomodir,’’ ungkap Eldi.

Mengingat kegiatan pelatihannya tidak jadi 
dilaksanakan, Eldi pastikan tidak akan mem-
bagikan 300 pieces seragam itu ke tukang yang 
telah mendaftar. (sca)

Proyek Tak Selesai, Blacklist

Dewan Soroti Lampu Jalan yang Mati

Dorong Percepatan Pekerjan Proyek
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Polres   087877170691

Kantor PBK   085378635859

Rumah Sakit  0737 71148 

PLN   0737 71154

telepon penting

POLING CALON BUPATI
DAN WAKIL BUPATI

LEBONG
PILIHAN PEMBACA RB
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Kopli                               Rozi
35

Armansyah                         Masropen

32

2

Dalhadi Umar Wawan Fernandez
39

Teguh                             Nasirwan
41

4

1

LEBONGLEBONG

Realisasi Target
Baru 70 Persen

PELABAI – Sekretaris Daerah 
(Sekda) Kabupaten Lebong, 
H. Mustarani Abidin, SH, M.Si 
meminta Bidang Pendapatan, 
Badan Keuangan Daerah (BKD) 
benar-benar menelusuri tung-
gakan pungutan Pajak Bumi 
Bangunan sektor Perkotaan dan 
Perdesaan (PBB-P2). Soalnya 
realisasinya sampai saat ini baru 
berkisar 70 persen dari target Rp 
1,4 miliar. ‘’Turun ke lapangan, 
cek berapa wajib pajak yang 
bayar dari 31.347 objek pajak 
yang telah ditetapkan,’’ tegas 
Sekda.

 Dengan sisa waktu 1,5 bulan 
tutup buku tahun anggaran 
2020, diharapnya penagihan 
PBB-P2 oleh BKD ke perangkat 
desa dan kelurahan semakin 

digencarkan. Terhadap wajib 
pajak yang tidak menjalankan 
kewajibannya, harus dijatuhkan 
sanksi. Khususnya pemerintah 
desa dan kelurahan yang telah 
diamanahkan menjadi ujung 
tombak penagihan PBB-P2. 
‘’Jangan hanya gertak, segera 
lakukan uji petik ke lapangan,’’ 
tukas Sekda.

 Khususnya untuk desa yang re-
alisasinya sampai saat ini masih 
nol. Tidak terkecuali desa dan ke-
lurahan yang menyetor PBB-P2 
di bawah 50 persen dari target. 
Jika ditemukan kasus penggela-
pan setoran PBB-P2, dimintanya 
BKD memproses hukum pelaku-
nya. ‘’Kita patut curiga terhadap 
desa yang realisasinya nol persen 
itu, masa iya tidak ada satupun 
warganya yang bayar PBB-P2,’’ 
ujar Sekda.

 Tidak hanya BKD, seluruh 
camat juga dimintanya berperan 

aktif. Pastikan seluruh PBB-P2 
yang telah dipungut benar-benar 
disetorkan ke kas daerah. Kasus 
nihilnya setoran PBB-P2 dari 
desa dan kelurahan juga tidak lu-
put dari pengawasan camat yang 
kurang maksimal. ‘’Kok bisa 
ada desa yang sampai saat ini 
tidak ada setoran PBB-P2 sama 
sekali, apa saja kerja camatnya,’’ 
kata Sekda.

 Terpisah, Kabid Pendapatan, 
BKD Kabupaten Lebong, Rudi 
Hartono, SE, M.Ak mengaku su-
dah menyurati masing-masing 
wajib pajak yang masih menung-
gak. Dalam surat itu, masing-
masing wajib pajak diminta 
segera melunasi PBB-P2. Tidak 
hanya untuk tahun ini saja, tung-
gakan tahun-tahun sebelumnya 
juga harus dilunasi. ‘’Termasuk 
rencana uji petik itu, tinggal 
menunggu waktunya saja,’’ ung-
kap Rudi.(sca)

Sekda: Telusuri 
Tunggakan PBB-P2

PELABAI - Ketua Badan 
Pengawas Pemilu (Bawas-
lu) Kabupaten Lebong, 
Jeffriyanto, M.Pd meminta 
Panitia Pengawas (Panwas) 
Desa dan Kelurahan peka 
ketika mendapati adanya 
warga yang meninggal 
dunia. Panwas harus men-
data ke lapangan untuk 
memastikan status warga 
yang meninggal itu sudah 
tercatat di Daftar Pemilih 
Tetap (DPT) atau belum. 
‘’Kalau sudah tercatat, sam-
paikan ke kami untuk reko-
mendasi pencoretan dari 
DPT,’’ kata Jeffriyanto.

Agar tidak kecolongan, 
setiap Panwas desa dan ke-
lurahan harus selalu koor-
dinasi ke perangkat desa 
dan kelurahan. Tujuannya 
semata demi menjamin 
setiap suara yang masuk 
ke kotak suara di Pemilihan 
Kepala Daerah (Pilkada) 
9 Desember benar-benar 
sah. Dalam artian memang 
suara yang disampaikan 
pemilih yang sudah ter-
data dalam DPT. ‘’Jangan 
sampai nanti tidak terpan-
tau sehingga suaranya di-
manfaatkan oknum tak 
bertanggung jawab,’’ terang 
Jeffriyanto.

Sekalipun kecil kemung-

kinannya, Jeffriyanto tidak 
mau mengambil resiko 
terjadinya kecurangan da-
lam pemungutan suara. 
Diharapnya pihak keluarga 
yang baru saja ditinggal 
wafat anggota keluarganya 
tidak hanya melapor ke 
perangkat desa dan kelura-
han, namun koordinasikan 
juga ke Panwas di desa 
atau kelurahan tempatnya 
berdomisili. ‘’Semua pihak 
harus tanamkan sikap 
peduli dalam menyuk-
seskan Pilkada, tidak bisa 
hanya membebankannya 
kepada penyelenggara dan 
pengawas,’’ ungkapnya.

Terpisah, Ketua Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Ka-
bupaten Lebong, Shalahud-
din Al Khidr, SE memastikan 
pihaknya melalui Panitia 
Pemungutan Suara (PPS) 
proaktif mendata setiap po-
tensi terjadinya peruba-
han DPT. Khususnya untuk 
pemilih yang meninggal 
dunia. Jika ada temuan, sta-
tus warga yang meninggal 
dunia itu langsung dicoret 
dari DPT. ‘’Namun kami 
juga mengajak semua pihak 
proaktif mengawasi sta-
tus pemilih hingga hari H 
pemungutan suara nanti,’’ 
tegas Shalahuddin.(sca)

ARIS/RB

TERBUKA: Divisi Hukum Bawaslu Lebong membuka pintu lebar kepada warga yang mendapati 
adanya pelanggaran Pilkada.

Warga Meninggal,
Panwas Wajib Mendata

PELABAI - Suatu keun-
tungan bagi 2 pasangan 
calon (paslon) peserta 
Pemilihan Bupati (Pilbup) 
Lebong. Yakni paslon Dal-
hadi Umar-Wawan Fer-
nandez dan paslon Kopli 
Ansori-Fahrurrozi. Terkait 
satu paslon lainnya, yakni 
Armansyah Mursalin tidak 
bisa menggunakan hak 
pilihnya untuk Pilbup Le-
bong.

 Sementara untuk 1 paslon 
lagi, yakni Teguh Raharjo-
Nasirwan Thoha, hanya 
Teguh yang bisa menggu-
nakan hak pilih di Lebong. 
Sedangkan Nasirwan tidak 
bisa. ‘’Tiga calon, yakni satu 
cabup dan dua cawabup itu 
tidak bisa memilih dalam 
Pilbup Lebong karena tidak 
berdomisili di Lebong,’’ ujar 
Divisi Data dan Informasi, 
KPU Kabupaten Lebong, 
Yayan Hardian, S.IP.

 Armansyah dan Masro-
pen, sampai saat ini masih 
terdata sebagai pemilih di 
Kabupaten Rejang Leb-
ong sesuai identitas Kartu 
Tanda Penduduk (KTP) 
yang dimilikinya. Sedang-
kan Nasirwan berdomisili 
di Kota Bengkulu. Ketiga 
calon itu sudah didata KPU 
ke dalam Daftar Pemilih 
Tetap (DPT) kabupaten dan 
kota tempatnya menetap. 
‘’Kalaupun mereka ingin 
memilih di Lebong, ketiga 
calon itu hanya bisa memi-
lih untuk Pilgub (pemilihan 
gubernur,’’ terang Yayan.

 Itupun ketiga calon harus 
terlebih dahulu mengan-
tongi formulir A5 atau pin-
dah lokasi memilih. Namun 
jika ingin menggunakan 
hak pilihnya untuk Pilbup 
Lebong, ketiganya harus 
mengurus KTP Lebong. 
Kalau ketiga calon itu sudah 
mengurus KTP Lebong, sta-
tusnya akan masuk dalam 
Daftar Pemilih Tambahan 
(DPTb). ‘’Teknisnya, ketiga 
calon itu cukup menunjuk-
kan KTP ke petugas KPPS 
(Kelompok Penyelenggara 
Pemungutan Suara, red) 
saat tiba di TPS (Tempat 
Pemungutan Suara, red),’’ 
jelas Yayan.

 Untuk calon lainnya, 
Dalhadi Umar yang meru-
pakan salah satu calon bu-
pati (cabup) tercatat sebagai 
pemilih di TPS 2 Desa Suka 
Marga, Kecamatan Amen. 
Sementara pasangannya 
di kursi cawabup, Wawan 
Fernandez terdata seba-
gai pemilih di TPS 1 Desa 
Karang Anyar, Kecamatan 
Lebong Tengah.

 Untuk cabup lainnya, 
Kopli Ansori akan memilih 
di TPS 2 Desa Kota Baru, 
Kecamatan Uram Jaya. 
Sementara pasangannya, 
Fahrurrozi akan memilih 
di TPS 3 Kelurahan Taba 
Anyar, Kecamatan Lebong 
Selatan. Sedangkan Teguh 
Raharjo akan memilih 
di TPS 2 Desa Kampung 
Gandung, Kecamatan Le-
bong Utara.(sca)

Usulkan Rp 3,5 Miliar
Bangun Gedung Seni

PELABAI - Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah-
raga (Disparpora) Kabupaten Lebong mengusul-
kan dana Rp 3,5 miliar di Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) tahun 
2021. Dana itu dimaksudkan untuk membangun 
gedung seni budaya. ‘’Usulan sudah kami sam-
paikan melalui Kementerian Pariwisata,’’ kata 
Kepala Disparpora Kabupaten Lebong, Ir. Eddy 
Ramlan, M.Si.

Diakuinya, usulan dana itu menindaklanjuti 
koordinasi antara Disparpora ke Kementerian 
Pariwisata. Intinya Kabupaten Lebong dikasih 
peluang mendapatkan bantuan dana untuk 
pembangunan gedungnya. ‘’Sementara Pemkab 
Lebong hanya dibebankan menyediakan lahan-
nya saja, semua urusan fisik dananya diakomodir 
pusat,’’ terang Eddy.

Rencananya lahan yang akan disiapkan men-
capai luas 1 hektare. Itu untuk mengantisipasi 
pengembangan atau perluasan pembangunan. 
Namun untuk lahannya itu, Disparpora akan 
koordinasi terlebih dahulu dengan Bidang Aset, 
Badan Keuangan Daerah (BKD). ‘’Apakah saat ini 
ada aset lahan Pemkab Lebong yang layak dipakai 
atau memang harus pembebasan lahan, makanya 
akan kami koordinasikan dahulu,’’ tukas Eddy.

Lahan yang disiapkan harus berada di lokasi 
strategis atau minimal mudah dijangkau. Bangu-
nan gedung seni itu nanti akan dijadikan sebagai 
wadah bagi para seniman Lebong menyalurkan 
kreasinya. Mulai dari latihan hingga melakukan 
pentas. ‘’Mudah-mudahan dengan keberadaan 
gedung itu, bisa menambah daya tarik kepari-
wisataan di Lebong,’’ papar Eddy.

Mengingat potensi pariwisata yang sangat 
banyak di Lebong, Eddy akui sudah sepantasnya 
Pemkab Lebong memiliki gedung seni budaya. 
Terlebih beberapa objek wisata itu kental den-
gan kebudayaan masyarakat Lebong. ‘’Makanya 
wisata budaya tetap menjadi prioritas kami dalam 
pengembangan pariwisata di Kabupaten Lebong,’’ 
tutup Eddy.(sca)

PELABAI - Angka perceraian 
di Kabupaten Lebong hingga 
November tercatat 117 kasus. 
Jumlah itu turun dibanding 
tahun 2019 yang hingga No-
vember tercatat sudah men-
capai 157 kasus. ‘’Jumlah itu 
berdasarkan kasus yang sudah 
diputuskan hakim,’’ kata Kepala 
Pengadilan Agama Lebong, 
Maman Abdurrahman, MH 
melalui Panitera Muda Hukum, 
Veby Erdita, SH.

Umumnya, perceraian dipicu 
faktor ekonomi dan sosial. 
Namun beberapa kasus dian-
taranya akibat perselingkuhan 
serta Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT). ‘’Gugatan cerai 
paling banyak terjadi Juli dan 
Agustus dengan jumlah 23 
perkara,’’ terang Veby.

Lebih lanjut disampaikan-
nya, dari jumlah itu 83 perkara 
diantaranya berstatus Cerai 
Gugat (CG) atau perceraian 
yang diajukan pihak perem-
puan. Sedangkan 34 perkara 
perceraian lainnya berstatus 
Cerai Talak (CT) yang diaju-
kan pihak laki-laki. ‘’Kami 
sangat menyayangkan tinda-
kan pasutri yang menempuh 
langkah perceraian, namun 
kami juga tidak bisa menolak 
setiap perkara yang masuk 

karena itu haknya setiap pa-
sutri,’’ paparnya.

 Sebelum memutus perkara 
perceraian, Veby pastikan ha-
kim selalu memberikan waktu 
kepada pasutri yang bertikai 
untuk bermediasi. Beberapa 
diantaranya berhasil dilaku-
kan sehingga rumah tangga 
pasutri yang tengah mengalami 
permasalahan kembali harmo-
nis sehingga batal menempuh 
perceraian. ‘’Tetapi tetap saja 
beberapa kasus diantaranya 
memang terpaksa harus men-
empuh jalan perceraian karena 
mediasi tidak berhasil,’’ ujar 
Veby.(sca)

117 Perceraian, Menurun

1 Paslon, 1 Cawabup
Tak Nyoblos di Lebong

CURUP

PM Bor,  Menerima Pemb. Sumur Bor Dgn 
Mesin& Service, Hub. Irwan 085379259286, 
Almt Jl. S. Parman 6 RT.7 RW.2 Pdg Jati BKL

•  sumur bor • •  jual tanah •
LT 10x20, Lok. Prumnas Pinang 
Mas ,  SHM,  H rg  Nego .  Tanpa 
Perantara.  Hub.  085228004888

2 ruko  SekaLIguS ,  Kawasan 
Berkembang, Cocok Untuk Kantor, 
Masing2 3Lantai, LT 282m2, LB 408m2, 
Jl. S.Parman No.19 Bkl, Hub Rumi 
081804057800/ 08112959596 Harga 3M

•  jual ruko •
•  sumur bor •

wff Bor, Jaa Pembuatan Sumur Bor & 
Service, Hub. andi Tlp/Wa 082346329870, 
A/L: Sukaraja Dusun II Bengkulu

•  sumur bor •
HerManSyaH SInaga, Pembuatn & Servis 
Sumur Bor, Servis Jet Pum& Summersible Dpn Ben-
colen Mall (BIM) Hub. 081367722575/ 085783169529
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CURUP – Badan Penge-
lolaan Keuangan Daerah 
(BPKD)Kabupaten Rejang 
Lebong (RL) mencatat, hing-
ga Oktober 2020, realisasi 
pencapaian target Pendapa-
tan Asli Daerah (PAD) baru 
65,71 persen. Dimana dari 
total target Rp 86,012 miliar 
baru terealisasi atau terkum-
pul sebesar Rp 56,5 miliar.

Hal ini disampaikan Ke-
pala BPKD Kabupaten RL 
Wuwun Mirza, MT melalui 
Kabid Pendapatan dan 
Penagihan Emir Phasha 
kepada RB kemarin. ‘’Ya, 
terhitung hingga Oktober 
realisasi PAD dari target Rp 
86,012 miliar baru terealisasi 
Rp 56,5 miliar. Atau secara 

persentase totalnya baru 
65,71 persen,’’ sampai Emir.

Kondisi tersebut, sambung 
Emir, memang disebabkan 
beberapa faktor dan paling 
utama adalah kondisi pan-
demi Covid-19. Sehingga 
beberapa sumber PAD be-
lum bisa maksimal dilaku-
kan penagihan. Serta masih 
banyak sumber-sumber PAD 
yang kesadaran untuk mem-
bayar kewajiban masih ren-
dah, khususnya wajib pajak 
di berbagai sektor usaha.

Dilanjutkan Emir, dari se-
luruh Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) pemungut 
PAD, masih ada 6 OPD yang 
serapan PAD nya dibawah 
50 persen dan sisanya sudah 

diatas 50 persen. Bahkan su-
dah ada yang diatas 70 persen 
hingga 100 persen. Bahkan 
beberapa puskesmas tercatat 
realisasi PAD nya sudah diatas 
100 persen alias over target.

‘’Kita akan berupaya agar 
realisasi PAD tahun ini bisa 
terpenuhi meskipun dalam 
kondisi pandemi Covid-19. 
Minimal kita bisa menca-
pai angka diatas 95 persen 
dari target yang ditentukan 
dengn sisa waktu yang hanya 
beberapa minggu lagi. Apa-
lagi beberapa OPD yang 
informasinya sudah ada 
tambahan realisasi, namun 
beluam tercatat untuk bu-
lan Otober,’’ demikian Emir.
(dtk)

Waspadai Dampak 
Fenomena Alam La Nina
Puncaknya Diperkirakan Desember-Februari

CURUP – Badan Penanggulangan Bencana Dae-
rah (BPBD) Kabupaten Rejang Lebong (RL) terus 
mengimbau masyarakat untuk waspada terhadap 
berbagai potensi bencana alam. Terlebih potensi 
dampak dari fenomena alam La Nina yang meru-
pakan fenomena iklim global. Yang salah satunya 
berdampak pada potensi peningkatan curah hujan.

Ini disampaikan Kepala BPBD Kabupaten RL M. 
Budianto, MT kepada RB kemarin diruang kerjanya. 
‘’Kita sama-sama ketahui Kabupaten Rejang Leb-
ong menjadi wilayah yang memiliki curah hujan 
lebih tinggi dari daerah lainnya di Provinsi Beng-
kulu. Makanya kita harus mengimbau masyarakat 
untuk lebih waspada terkait akan potensi dampak 
dari fenomena alam global La Nina,’’ terang Budi.

Apalagi dalam beberapa minggu belakangan, 
sambung Budi, curah hujan di Kabupaten RL cukup 
tinggi. Yang bisa saja setiap saat menimbulkan dam-
pak potensio bencana, khususnya bencana alam 
banjir, longsor serta angin puting beliung. Apalagi 
saat musim penghujan setiap tahunnya, di beberapa 
wilayah bantaran sungai sangat rawan bencana banjir.

‘’Setiap musim penghujan beberapa wilayah 
kecamatan, khususnya wilayah desa/kelurahan 
yang berada di aliran sungai sering terjadi banjir. 
Begitu juga beberapa wilayah khususnya jalan lintas 
kabupaten, jalan provinsi maupun jalan negara 
sangat rawan bencana longsor. Kita dari BPBD juga 
sudah mempersiapkan diri untuk langkah penang-
gulangan jika seaktu-waktu terjadi bencana. Baik 
itu armada, personel maupun kesiapan siagaan 
lainnya,’’ demikian Budi.(dtk)

Wanda/rb

REALISASI: BPKD Kabupaten RL terus berupaya me-
maksimalkan realisasi PAD bersama OPD pemungut, 
karena sampai saat ini realisasi baru mencapai 65,71 
persen.Realisasi PAD 

Baru 65,71 Persen REALISASI PAD
OPD Target Realisasi
Setda Rp 521,44 Juta Rp 260,588 Juta
BPKD Rp 26,9 M Rp 17,2 M
Dinkes Rp 2,8 M Rp 1,7 M
RSUD Rp 46,3 M Rp 30,5 M
Puskesmas Curup Rp 1,5 M Rp 1,1 M
Puskesmas Perumnas Rp 898 Juta Rp 813,8 Juta
Puskesmas Kampung Delima Rp 576,4 Juta Rp 349,9 Juta
Puskesmas Tunas Harapan Rp 465,7 Juta Rp 469,6 Juta
Puskesmas Sambirejo Rp 388 Juta Rp 315,7 Juta
Puskesmas Sumber Urip Rp 235,6 Juta Rp 238,9 Juta
Puskesmas Watas Marga Rp 356,8 Juta Rp 193,9 Juta
Puskesmas Beringin Tiga Rp 223,8 Juta Rp 167 Juta
Puskesmas PUT Rp 929,5 Rp 776 Juta
Puskesmas Tanjung Agung Rp 432 Juta Rp 380,7 juta
Puskesmas Curup Timur Rp 326,6 Juta Rp 228,6 Juta
Puskesmas Kampung Melayu Rp 355,8 Juta Rp 207,3 Juta
Puskesmas Bangun Jaya Rp 555,2 Juta Rp 338,2 Juta
Puskesmas TRL Rp 216,8 Juta Rp 169,9 Juta
Dinas PUPRPKP Rp 485 Juta Rp 344,1 Juta
Dinas Perhubungan Rp 541,5 Juta Rp 145,9 Juta
Dinas Lingkungan Hidup Rp 322,2 Juta Rp 157,8 Juta
DPK, UKM dan Perindustrian Rp 25 Juta Rp 0
Dinas Kominfo Rp 48,9 Juta Rp 17 Juta
Dinas Pariwisata Rp 100 juta Rp 75,1 Juta
DPP Rp 279,5 Rp 187,2
Dispora Rp 70,5 Juta Rp 34,9 Juta
Total Rp 86,012 Miliar Rp 56,5 M (65,71)

CURUP – Dari total 42 tenaga 
kesehatan (Nakes) yang terkon-
firmasi positif Covid-19, sudah 
ada 32 kasus diantaranya yang 
dinyatakan selesai konfirmasi 
alias sembuh. Ini disampaikan 
Juru Bicara Gugus Tugas Co-
vid-19 sekaligus Kepala Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Kabupaten 
RL Syamsir, S.KM, M.KM ke-
pada RB kemarin.

‘’Benar, total keseluruh 
tenaga kesehatan yang ter-
konfirmasi positif sampai 
hari ini ada 42 kasus. Dimaan 
32 diantaranya sudah sele-
sai konfirmasi atau sembuh 
dan 10 kasus masih dalam 
pengawasan. Beberapa di-
antaranya ada yang di rawat 
dirumah sakit dan sebagian 
lagi melakukan isolasi man-
diri,’’ terang Syamsir.

Dijelaskan Syamsir, untuk 
total keseluruhan warga yang 
terkonfirmasi positif di Ka-
bupaten RL sudah mencapai 

232 kasus. Dimana 185 kasus 
sudah dinyatakan selesai 
konfirmasi atau sembuh. 
Sisanya sebanyak 47 kasus 
positif masih dalam proses 
pengawasan. Kasus positif ini 
berasal dari berbagai cluster, 
mulai dari nakes, instansi 
perkantoran dan masyarakat 
sipil.

‘’Rata-rata mereka terpapar 
karena memang ada riwayat 
kontak langsung dengan warga 
yang terkonfirmasi sebelum-
nya. Makanya setiap ada kasus, 
kita langsung lakukan tracking 
dan pengambilan sample ter-
hadap yang kontak erat dengan 
pasien pisitif, untuk memutus 
mata rantai penularan,’’ sam-
bung Syamsir.

Ditambahkan Syamsir, se-
jauh ini dari catatan mereka 
ada 13.576 orang pelaku per-
jalanan. Kemudian jumlah 
suspek sebanyak 171 orang, 
suspek discarded sebanyak 
127 orang, suspek di isola-
si sebanyak 12 orang dan 
probable sebanyak 4 orang. 
‘’Sedangkan untuk sampel 
yang diperiksa sebanyak 
1.512 sample dengan jumlah 
positif sebanyak 236 sample 
dan negatif sebanyak 1.278 
sample,’’ imbuh Syamsir.(dtk)

Apalagi Saat Dalam 
Suasana Pilkada

CURUP – Polres Rejang 
Lebong (RL) mengimbau 
kepada seluruh masyara-
kat untuk tetap dan selalu 
bijak dalam menggunakan 
media sosial (medsos). 
Terlebih dalam suasana 
proses menuju Pilkada 
Serentak 9 Desember 2020 
mendatang. Jangan sampai 
medsos digunakan untuk 
menjadi lahan provokasi.

Ini disampaikan Kapolres 
RL AKBP Puji Prayitno, 
S.IK, MH melalui Kasat 
Reskrim AKP Ahmad Mus-
rin Muzni, SH, S.IK ke-
pada RB kemarin (13/11). 
‘’Kita akan awasi medsos 
juga, terutama akun-akun 
medsos yang postingannya 

berbau provokasi terkait 
pilkada saat ini. Jangan 
sampai medsos malah jadi 
lahan dan ajang meng-
umbar provokasi,’’ terang 
Musrin.

Dilanjutkan Musrin, kare-
na penggunaan medsos 
dilarang oleh undang-un-
dang untuk hal-hal negatif 
dan provokasi. Seperti uja-
ran kebencian dan post-
ingan-postingan negatif 
lainnya. ‘’Karena jika ter-
bukti menyalah gunakan 
medsos, seperti mempost-
ing ujaran kebencian dan 
provokasi ada ancaman 
pidananya,’’ sampai Mus-
rin.

Sementara itu, Ketua 
Bawaslu Kabupaten RL 
Dodi Hendra Supiarso, SE 
mengingatkan, khususnya 
bagi pasangan calon, tim, 

pendukung dan simpatisan 
untuk tidak sembarangan 
membuat postingan terkait 
pelaksanaan pilkada dan 
hal lainnya. Karena peng-
gunaan medsos dalam 
pilkada juga sudah ada 
aturannya.

‘’Khususnya sebagai me-
dia kampanye paslon, 
akun medsos yang men-
jadi  media  kampanye 
harus terdaftar. Selain 
harus dilaporkan atau 
didaftarkan ke KPU, akun 
medsos yang digunakan 
juga dibatasi jumlahnya. 
Kita minta seluruh pas-
angan calon harus mema-
hami hal tersebut sebagai 
bentuk komitmen untuk 
menciptakan pilkada da-
mai di Kabupaten Rejang 
Lebong,’’ demikian Dodi.
(dtk)

Masyarakat TS II Akan 
Datangi Kantor Camat
Hari Ini, Terkait Keberadaan AMP

CURUP – Jika tidak kendala, hari ini warga yang 
mengatasnamakan aliansi masyarakat Desa Tan-
jung Sanai (TS) II Kecamatan Padang Ulak Tanding 
(PUT) akan menggelar aksi damai di Kantor Camat 
PUT. Aksi ini terkait dengan keberadaan Asphalt 
Mixing Plant (AMP) milik PT. CRF yang ada di 
lingkungan desa mereka.

Ini disampaikan Koordinator Aksi Ali Hanafia, 
S.IP yang menghubungi RB kemarin. ‘’In Sya Allah 
besok kita akan menggelar kegiatan aksi damai 
dengan estimasi massa masyarakat Desa Tanjung 
Sanai II sebanyak 100 orang. Aksi damai akan kita 
gelar di Kantor Camat PUT dan untuk izin serta 
pemberitahuan sudah kita sampaikan,’’ terang Ali.

Aksi damai yang akan mereka gelar tersebut, sam-
bung Ali, untuk menyampaikan berbagai aspirasi 
masyarakat. Ini terkait dampak lingkungan yang 
dirasakan masyarakat dengan keberadaan dan 
aktivitas AMP milit PT. CRF di desanya tersebut. 
Karena dampak lingkungannya sudah cukup me-
resahkan masyarakat.

‘’Rumusan aspirasi atau tuntutan sudah kita 
siapkan untuk disampaikan besok kepada aparat 
pemerintah kecamatan. Intinya kita minta agar ada 
solusi agar keberadaan AMP dan Stone Crusher 
tidak menimbulkan dampak lingkungan yang 
membuat masyarakat resah. Serta menagih janji 
pihak perusahaan soal pemanfaatan tenaga kerja 
lokal,’’ imbuh Ali.(dtk) 

CURUP – Komisi Pemili-
han Umum (KPU) Kabupat-
en Rejang Lebong (RL) terus 
berupaya agar seluruh ma-
syarakat RL yang memiliki 
hak suara bisa menyalurkan-
nya pada Pilkada 9 Desem-
ber 2020 mendatang. Salah 
satunya dengan melakukan 
pendataan bagi masyarakat 
atau pemilih yang memang 
belum masuk dalam Daftar 
Pemilih Tetap (DPT).

Untuk itulah, Komisioner 
KPU Kabupaten RL Lusiana 
saat dikonfirmasi kepada RB 
menyampaikan, masyarakat 
harus memastikan apakah 
mereka sudah masuk dalam 
DPT yang sudah ditetap-
kan atau belum. Jika bekum 
segeralah melapor ke PPS 
atau PPK di mana mereka 
berdomisili. Agar bisa ma-
suk dalam pendataan untuk 
dimasukan dalam Daftar 
Pemilih Tambahan (DPTb).

Dilanjutkan Lusi, saat ini 

mereka masih menunggu 
surat edaran dari KPU RI 
terkait DPTb tersebut. ‘’Ka-
lau memang belum terdaf-
tar silahkan lapor ke PPK 
wilayah masing-masing. 
Agar dilakukan pendataan 
dan nanti akan dimasukan 
dalam DPTb. Tapi kita masih 
menunggu surat dulu dari 
pusat terkait masalah DPTb 
tersebut,’’ terang Lusi.

Dilanjutkan Lusi, selain 
itu khususnya masyarakat 
yang belum sama sekali 
memiliki dokumen kepen-
d u d u k a n  s e r t a  e - K T P, 
segeralah melakukan per-
ekaman di Dinas Dukcapil 
Kabupaten RL. Agar nanti 
hak pilih mereka bisa dis-
alurkan dalam Pilkada. 
‘’Karena  ini menjadi salah 
satu syarat untuk bisa ma-
suk dalam daftar pemilih 
untuk Pilkada serentak 
2020 mendatang,’’ imbuh 
Lusi.(dtk) 

Data Warga Belum 
Masuk DPT

Sudah 32 Nakes Sembuh
Wanda/rb

IMBAU : Polres Rejang Lebong terus memberikan imbauan kepada masyarakat 
untuk selalu dan tetap bijak dalam menggunakan media sosial.

Medsos Jangan Jadi Lahan Provokasi
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KOTA BINTUHAN – Bus Sri-
wijaya kembali mengalami ke-
celakaan lalu lintas di jalan 
lintas Bengkulu-Lampung. Bus 
dengan nomor polisi (Nopol) 
BD 7610 CZ yang dikemudikan 
Rison (27) warga Kota Bengkulu, 
tersebut terguling di perbatasan, 
tepatnya di tanjakan Tebing 
Batu Atas, Kecamatan Lemong 
Kabupaten Pesisir Barat. Dalam 
musibah ini, seorang penump-
ang bernama Suherman (45) 
warga Desa Ulak Bandung Keca-
matan Muara Sahung meninggal 
dunia. Laka lantas ini terjadi Sabtu 
(14/11) sekitar pukul 03.00 WIB 

Kronologis kejadian, bus naas  
berisikan 25 penumpang, 2 ker-
net dan seorang sopir tersebut  
melaju dari arah Lampung ke 
Bengkulu, menuruni tebing batu 
yang berliku. Untuk memper-
lambat laju kendaraan, selain 
di rem, sopir memindahkan 
menggunakan gigi dua. Karena 
masih terasa terlalu kencang, 
karena turunan yang curam, 
saat hampir memasuki wilayah 

Kaur, sopir kemudian beren-
cana memindahkannya ke gigi 
satu. Namun sayangnya tidak 
berhasil, sehingga bus tersebut 
meluncur dengan kencang ke 
bawah dengan posisi masih 
berada di gigi dua. Setibanya di 
turunan jalan yang menikung ke 
kiri, sopir tidak bisa lagi mela-
jukan kendaraannya sehingga 
akhirnya bus tersebut menabrak 
pembatas jalan dan terbalik.

Seorang penumpang bernama 
Suherman tewas. Satu penump-
ang lainnya mengalami luka 
berat, seorang luka ringan dan 
keduanya telah dilarikan ke 
Puskesmas Lemong. Anggota 
Polsek Nasal yang mendapat-
kan informasi kecelakaan ini, 
langsung meluncur ke lokasi 
kejadian, perbatasan Bengkulu-
Lampung tersebut. 

 “Benar tadi pagi (kemarin 
red) kita sudah cek TKP bus Sri-
wijaya yang terbalik di wilayah 
perbatasan Bengkulu–Lampung 
namun sudah masuk wilayah 
Lemong Provinsi Lampung. 

Kita hanya mendatangi TKP 
dan mengecek kondisi bus. 
Apalagi banyak penumpang dari 
Bengkulu. Untuk saat ini kasus 
laka tunggal bus Sriwijaya ini 
telah ditangani oleh Polres Lam-
pung Barat Polda Lampung,” 
kata Kapolres Kaur, AKBP. Dwi 
Agung Setyono, S,IK, MH mela-
lui Kapolsek Nasal Iptu Danang 
Purwanto.

 Untuk diketahui dalam satu 
bulan ini sudah dua bus Sri-
wijaya terbalik di wilayah per-
batasan Bengkulu – Lampung. 
Sebelumnya bus Sriwijaya den-
gan nopol BD 7132 LE yang 
terbalik di Tebing Bayur Desa 
Air Long Kecamatan Maje Ka-
bupaten Kaur, Jumat (6/11) 
sekitar pukul 05.00 WIB. Tidak 
ada korban jiwa dalam laka ini, 
bahkan 10 orang penumpang 
langsung dievakuasi naik travel. 
Bus Sriwijaya dari Lampung ke 
Bengkulu terbalik karena tidak 
bisa menanjak tebing Bayur 
hingga akhirnya mundur dan 
terbalik. (cik)

Lagi, Bus Sriwijaya Terbalik

Satu Penumpang Tewas KOTA BINTUHAN – 
Kasus Covid-19 di Ka-
bupaten Kaur masih 
tersiswa dua kasus, set-
elah 19 orang dinyatakan 
sembuh beberapa waktu 
lalu. Kepastian ini dis-
ampaikan langsung oleh 
Kepala Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kaur Azwar, 
S.Sos. Dia mencerita-
kan, setelah mendapat-
kan informasi, langsung 
melakukan pengecekan. 
Namun ternyata, walau-
pun ber KTP Kaur, salah 
satu pasien Covid-19 ini 
tidak tinggal di Kaur. Seh-
ingga di Kabupaten Kaur 
tersisa satu orang yang 
masih positif Covid-19. 
Pasien ini masih men-
jalani isolasi mandiri di 
rumahnya di Kaur Sela-
tan. Dia adalah kontak 
erat dengan salah satu 
staf BKD yang terpapar 
Corona sebelumnya.

“Untuk satu warga Kaur 
positif covid-19 di Beng-
kulu itu tinggal di Kota 
Bengkulu. Dan tidak 
tinggal di Kaur, karena 
kita tidak mengirimkan 
sampel swabnya,” ung-
kap Juli Haryanto.

Sementara sampai 
saat ini di Kaur masih 
tersisa satu warga yang 
positif Covid-19 dan 
telah menjalani isolasi 
mandiri. Sementara de-
lapan sampel swab yang 

dikirimkan pihak RSUD 
Kaur dan Dinkes Kaur 
sampai saat ini masih 
menunggu.  Apakah 
nantinya positif Covid-
19 atau tidak pihaknya 
masih menunggu lapo-
ran dari Dinkes Provinsi 
Bengkulu. Sementara 
sampai saat ini belum 
ada kasus baru Covid-19  
di Kabupaten Kaur.

 “Untuk 8 sampel swab 
yang kita kirim belum 
ada informasi dan sam-
pai saat ini masih kita 
tunggu,” singkat Juli.

 Untuk mengantisipasi 
agar warga Kaur tidak 
terpapar Covid-19 saat 
ini Satgas terus melaku-
kan sosialisasi. Agar 
masyarakat Kabupaten 
Kaur saat keluar rumah 
menggunakan masker. 
Tidak hanya itu saja petu-
gas gabungan dari TNI, 
Polri, Satpol PP, BPBD 
dan juga PMI terus men-
gajak warga Kaur untuk 
mematuhi protokol kes-
ehatan Covid-19. Karena 
hampir setiap hari petu-
gas memberikan teguran 
kepada pengunjung di 
pusat keramaian di Bin-
tuhan. Hal ini menun-
jukkan kalau warga Kaur 
masih banyak kurang 
sadar akan pentingnya 
mematuhi protokol kes-
ehatan untuk menghin-
dari Covid-19. (cik)

Masih 2 Positif Covid-19
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TERBALIK : Lagi bus Sriwijaya terbalik di wilayah perbatasan Bengkulu – Lampung menyebabkan satu penumpang meninggal dunia. 

KOTA BINTUHAN – 
Bantuan Sosial Tunai 
(BST) tahap ke VIII ta-
hun 2020 saat ini mulai 
disalurkan oleh setiap 
Kantor Pos yang ada di 
Kaur. Kemarin (14/11) 
giliran Kantor Pos Nasal 
menyalurkan BST tahap 
ke VII kepada 285 KPM 
yang ada di Kecama-
tan Nasal. Bantuan ini 
dari pemerintah pusat 
khusus untuk warga mis-
kin sebesar Rp 300 ribu. 
Pembagian berlangsung 
tertib dengan mematuhi 
protokol kesehatan. Ang-
gota Polsek Nasal juga 
mengawal penyaluran 
BST ini. Sehingga ber-
jalan tertib dan aman, 
sesuai dengan jadwal 
penerimaan BST di se-
tiap desa. Untuk pen-
erima BST di Kaur kurang 
lebih totalnya mencapai 
lima ribu KPM.  

 “Untuk saat ini melalui 
Kantor Pos memang BST 
tahap ke delapan telah 
mulai dicairkan untuk di 
Kaur semua BST melalui 
Pos yang ada di Kaur. 
Bantuannya sama seperti 
sebelumnya yaitu Rp 300 
ribu,” terang Kabid Pen-
anganan Fakir Miskin 
Dinas Sosial Kabupaten 
Kaur Deddy Gufrizal.

 Sementara penerima 
BST di Nasal jumlah-
nya 285 KPM yang be-

rasal dari Desa Tanjung 
Betuah  45 KPM. Desa 
Suku Tiga  42 KPM, Desa 
Gedung Menung  25 
KPM, Desa Batu Lun-
gun  18 KPM. Desa Air 
Palawan  36 KPM, Desa 
Muara Dua   40 KPM, 
Desa Sumber Hara-
pan  37 KPM dan Desa 
Ulak Pandan  42 KPM. 

 Untuk menghindari 
agar tidak ada warga ter-
papar Covid-19, setiap 
KPM penerima BST wa-
jib mencuci tangan dan 
menggunakan masker 
oleh anggota Polsek Na-
sal. Tidak hanya itu saja 
Polsek Nasal juga terus 
mengimbau warga un-
tuk waspada dan tetap 
menggunakan masker 
saat keluar rumah agar 
terhindar dari Covid-19. 

 “Semua penerima 
BTS wajib mematuhi 
protokol kesehatan di 
tengah wabah Covid-
19 dan alhamdulillah 
masyarakat sudah ban-
yak yang mengerti dan 
menggunakan masker 
saat datang ke Kantor Pos 
untuk mencairkan BST. 
Kita juga tetap meminta 
pelayanan harus sesuai 
dengan protokol kes-
ehatan covid – 19,” terang 
Kapolres Kaur AKBP Dwi 
Agung Setyono melalui 
Kapolsek Nasal Iptu Dan-
ang Purwanto. (cik) 
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PANTAU: Anggota Polsek Nasal saat mengamankan 
pembagian BST di Kantor Pos Nasal, kemarin 
(14/11). 

285 KPM Cairkan 
BST Tahap VIII

Netral dalam Pilkada
KOTA MANNA – Jelang Pemi-

lihan Kepala Daerah (Pilkada) 
serentak 09 Desember, Polres 
Bengkulu Selatan (BS) melakukan 
penandatanganan pakta integritas 
Polri netral dalam Pilkada ser-
entak 2020 kemarin (14/11). Ini 
dilakukan oleh seluruh personel 
Polres BS. Dalam arahannya, 
Kapolres BS AKBP. Deddy Nata, 
S.IK menekankan kepada seluruh 
jajarannya agar netral dan tidak 
memihak dalam pelaksanaan 
kepada salah satu calon.  Dalam 
rapat kordinasi tersebut, dite-
gaskan Kapolres, netralitas bagi 
seluruh personel Polres BS, dalam 
rangka penanganan pengamanan 
Pilkada serentak Tahun 2020 
Kabupaten BS di masa Pandemi 

Covid-19.
Dijelaskan Deddy, netralitas 

sangat penting dan harus menjadi 
atensi sebagaimana penekanan 
langsung dari Kapolri melalui Ka-
polda Bengkulu. Dimana anggota 
Polri dituntut netralitas dalam 
setiap pelaksanaan pilkada.

“Seluruh personel Polres BS 
diharapkan dapat menjaga dan 
mengawal setiap tahapan Pilkada 
Bupati dan Wakil Bupati dengan 
penuh tanggung jawab, sehingga 
dalam tahapannya berjalan aman 
damai dan kondusif, dan pastikan 
tetap melaksanakan protokol kes-
ehatan,” tegasnya. 

Lebih lanjut, Kapolres mengin-
gatkan, kepada seluruh jajaran-
nya, dalam masa Pilkada, ang-
gota Polri tidak diperkenankan 
mengunggah foto bersama calon 

kepala daerah yang mengikuti 
kontestasi Pilkada.

Selain itu, memberi ‘like’ pada 
status facebook, instagram dan 
twitter para paslon juga tidak 
boleh. Pelarangan ini dilakukan 
untuk menegaskan netralitas Polri 
dalam gelaran pesta demokrasi. 

Larangan ini, kata Kapolres, 
harus dipatuhi jajarannya agar 
aktivitas mereka selama pilkada 
tidak menjadi persoalan. Sebab, 
netralitas TNI dan Polri sangat 
diperlukan demi terciptanya 
Pilkada yang aman, jujur adil 
dan sehat.

“Seluruh personel jaga kes-
elamatan dalam bertugas dan 
tingkatkan profesionalitas kinerja 
untuk membangun kepercayaan 
masyarakat,” pesan Kapolres.
(tek)
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LAKUKAN: Penandatanganan pakta integritas jelang Pilkada oleh seluruh personel Polres BS 
Sabtu (14/11)

Pakta Integritas Polri

Dinkes Giatkan POMP
KOTA MANNA – Dinas Kesehatan (Dinkes) 

Bengkulu Selatan (BS) menargetkan masyarakat BS 
bebas cacingan atau kasus infeksi cacing dengan Po-
gram Minum Obat Massal Pencegahan (POMP). 

Kasus infeksi cacing masih saja ditemukan dewasa 
ini, bahkan penyakit ini bisa menyebabkan kurang 
gizi hingga kronis alias stunting. Anak-anak yang 
cacingan disebabkan infeksi yang terjadi karena 
adanya cacing yang bersarang di dalam usus ma-
nusia. 

Kepala Dinkes BS Siswanto, S.Sos, M.Si menyebut-
kan meski bisa menyerang siapa saja, tapi umumnya 
cacingan menyerang anak-anak. bermacam-macam 
jenis cacing diantaranya cacing pita, cacing tam-
bang, cacing kremi, ataupun cacing gelang. Gejala 
tersebut terutama nafsu makan berkurang. Jika 
terus dibiarkan tanpa pengobatan, tentunya bisa 
membuat anak-anak penderitanya kurang gizi.

Dari beberapa hasil penelitian, infeksi cacing 
yang menyerang anak-anak dikaitkan dengan 
risiko munculnya dampak kesehatan stunting 
dan anemia.

Oleh sebab itu Siwanto menyakinkan dengan 
program POMP diharapkan dapat mencegah 
cacingan bagi anak usia sekolah. Mulai dari TK 
sampai SD sederajat.

Siswanto menyebutkan, untuk BS ditargetkan 
tahun 2020 ini menuju elemenasi cacingan karena 
sudah tahap II. Sehingga tahun ini 0 persen dan 
benar-benar tereleminasi cacingan.

 “Mudah-mudahan BS tahun ini bisa eliminasi 
cacingan. Karena sebelumnya sudah dilakukan 
program pemberian obat cacing kepada anak usai 
0-12 tahun secara massal,”terang Siswanto.

Karena itu, Siswanto mengajak seluruh tenaga 
kesehatan untuk terus berupaya menyukseskan 
program pemberian obat cacing pada anak-anak. 
Karena ini sudah menjadi program rutin tahunan 
dan penting dilakukan. (tek)

SELUMA - Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat Desa (PMD) Seluma 
terus mendorong agar peman-
faatan dana desa dapat digunakan 
untuk pembentukan badan usaha 
milik desa (BUMDes). Mengingat 
keberadaan BUMDes dinilai san-
gat besar dalam peningkatan per-
ekonomian masyarakat desa. Hal 
ini lantaran masih banyak potensi 
di desa yang belum terkelola dan 
termanfaatkan dengan baik. Yang 
mana, apabila BUMDes tersebut 
dapat terkelola dengan baik maka 
desa tersebut bisa menjadi desa 
mandiri.

Plt Kepala Dinas PMD Seluma, 
Drs Agus Jun Fadhillah men-
gatakan bahwa pihaknya terus 
mendorong agar pemerintah 
desa dapat melaksanakan pem-
bangunan BUMDes. Tak hanya 
pembangunannya saja, namun 

juga pengelolannya dengan baik. 
Mengingat banyak BUMDes yang 
telah terbangun namun tidak 
terkelola dengan baik. Padahal, 
peran BUMDes dalam mening-
katkan perekonomian masyarakat 
desa sangat besar karena potensi 
yang ada di desa bisa digarap se-
hingga bisa bernilai ekonomi. Ke-
beradaan BUMDes tersebut juga 
dapat membantu menciptakan 
lapangan pekerjaan di desa.

“BUMDes itu lebih banyak man-
faatnya, saat ini ada beberapa desa 
yang telah memiliki BUMDes, tapi 
banyak juga yang tidak berjalan 
karena tidak terkelola dengan 
baik,”jelasnya.

Untuk itulah, pihaknya meminta 
agar pemerintahan desa dapat 
memanfaatkan dana desa dengan 
baik. Apabila sarana prasarana 
dasar telah terpenuhi maka BUM-

Des menjadi prioritas utama yang 
harus bangun. Dengan adanya 
BUMDes maka akan meningkat-
kan Pendapatan Asli Des (PADes). 
Sehingga kedepannya desa terse-
but akan menjadi mandiri karena 
sumber potensi yang ada telah 
terkelola dengan baik. Karena 
diketahui masih banyak sekali 
potensi di desa-desa yang ada 
di Kabupaten Seluma belum 
terkelola dengan baik. Dimana, 
pihaknya juga akan membantu 
memberikan pendampingan 
dan pembinaan agar pengelolaan 
BUMDes bisa berjalan dengan 
baik.

“Jika semua potensi bisa terkel-
ola dengan baik melalui BUMDes 
maka itu akan menjadi penghasil 
PADes sehingga nantinya desa 
itu dapat menjadi desa mandiri,” 
pungkasnya.(cup)

PMD Dorong Desa Dirikan BUMDes



BENGKULU - Spesialis Curian Mo-
tor (Curanmor) di Kota Bengkulu, Fa 
alias Unyil (21) warga Perumahan 
Pinang Emas, Kelurahan Bentiring 
Permai berhasil dibekuk tim Opsnal 
Polsek Ratu Agung Pada pada Rabu 
(11/11) malam sekitar pukul 18.30 
WIB di Jalan Putri Gading Cempaka, 

tepatnya di depan SDN 27  Kelurahan 
Penurunan.

 Unyil diketahui sudah mencuri 
motor di 5 TKP dan tindak pencu-
rian lainnya di 3 TKP. Tidak hanya 
menangkap Unyil, namun anggota 
Polsek Ratu Agung juga menangkap 
penadah dari Curanmor berinisial 

VP (47) warga Jalan Batang Hari RT 
12 Kelurahan Nusa Indah.

Kapolres Bengkulu AKBP. Pahala 
Simanjuntak, S. IK melalui Kapolsek 
Ratu Agung Iptu Noviaska, SH, MH 
didampingi Ipda Robby Bangun men-
gatakan hasil penyidikan tersangka 
Unyil mengatakan motor hasil curian 
ada beberapa dijul oleh Viktor. “Pena-
dah sudah kita amankan dan saat 
ini kita lakukan wajib lapor selama 
pemeriksaan,” ungkapnya

Ditambahkan Robby selama 
pemeriksaan penadah berjanji akan 
kooperatif,  dan barang bukti yang 
dibelinya sudah diamankan sebagi 
barang bukti tindak pencurian yang 
dilakukan oleh Fachrozy. “Saat ini 
penadah masih dalam, sewaktu-
waktu kita perlu pemeriksaan 
maka kan kita panggil,” ujarnya.

Seperti dilansir RB sebe-
lumnya Unyil yang meru-
pakan residivis pencurian  
ini, kembali ditangkap 
dalam kasus serupa. 
Sedikitnya dia 
b e r a k s i 
d i 

delapan rincianya 5 TKP Curanmor, 
dua TKP pencurian HP dan pencu-
rian ambal, di TKP yang berbeda. 
Penangkapan berawal pada Selasa 
(10/11) polisi mendapat informasi 
bahwa di Kelurahan Lempuing ada 
seorang perempuan, Oktasari yang 
memiliki sepeda motor Honda Beat 
Nomaor Polisi (Nopol) BD 6617 CS 
yang diperoleh dari hasil kejahatan 
curanmor. 

Tim opsnal Polsek Ratu Agung 
dipimpin Kanit Reskrim Ipda. Robby 
Bangun melakukan penyelidikan dan 
mengamankan Oktasari. Pemerik-
saan terhadap Oktasari diketahui 
motor dibeli dari seorang laki-laki 
bernama Unyil seharga Rp 800 ribu. 
Pembelian pada bulan Mei 2020 lalu, 

tanpa dilengkapi dengan do-
kumen kepemilikan STNK 

dan BPKB.
Kemudian pada hari 

Rabu (11/11) team op-
snal masih melaku-
kan pencarian ter-
hadap Unyil. Sekira 
pukul  18.30 WIB, 

Unyil berhasil ditang-
kao.(wij)
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Lintas Simpan 28 Paket Sabu, Pengedar Ditangkap

WANDA/RB

DIAMANKAN: Pengedar 
narkoba berinisial De (33) 

warga Desa Air Apo Keca-
matan Biduriang diamank-

an bersama istrinya di 
Satresnarkoba Polres RL 

bersama 28 paket narkoba 
jenis sabu.

CURUP – Satuan Reserse Nar-
koba (Satresnar-
k o b a )  P o l r e s 
Rejang Lebong 
kembali ber-
ha s i l  m e n -
g u n g k a p 
t a n g k a p a n 
cukup besar. 
J u m a t  s o r e 

mereka berhasil membekuk De 
(33) warga Desa Air Apo Keca-
matan Binduriang yang diduga 
seorang pengedar narkoba jenis 
sabu. De diamankan bersama tiga 
orang lainnya yang 
kebetulan bera-
da di rumahnya 
saat penang-
kapan sekitar 
pukul 16.40 
WIB.

“Untuk sementara kita duga 
pelaku seorang pengedar berini-
sial De, sedangkan tiga orang 
lainnya masih berstatus saksi. 
Karena mereka kebetulan sedang 
berada di rumah pelaku De saat 
penangkapan dilakukan,’’ terang 
Kapolres RL AKP Puji Prayitno, 
S.IK, MH didampingi Kasat Nar-
koba Iptu Susilo, SH, MH.

Dijelaskan Puji, pelaku dia-
mankan beserta barang bukti 
sebanyak 28 paket narkoba yang 

diduga jenis sabu. Rinciannya 
satu paket besar sabu yang 
nilainya lebih kurang Rp 7 
juta dan 4 paket sedang yang 
nilainya masing-masing Rp 2 
juta (total Rp 8 juta). Serta 10 
paket kecil harga Rp 100 ribu 
(total Rp 1 juta), enam paket 
harga Rp 50 ribu (total Rp 
300 ribu) dan tujuh paket 
kecil senilai Rp 30 ribu 
(total Rp 210 ribu). 

“Total 28 paket berbagai ukuran 
tersebut ditaksir nilainya Rp 17 
juta lebih,” jelas Puji.

Dilanjutkan Puji, selain nar-
koba, mereka juga mengamankan 
berbagai barang bukti terkait lain-
nya. Mulai dari satu unit timban-
gan digital warna hitam, dua buah 
korek api gas, satu unit alat skop 
kecil warna merah mudadan uang 
sebesar Rp 1,5 juta. Serta satu unit 
hp merk Vivo y 15 warna biru, satu 
hp merk Oppo a92 warna biru 
ungu dan satu lembar kantong 
plastik warna hitam.

“Untuk saat ini pelaku beserta 
barang bukti sudah kita amankan 
di Polres Rejang Lebong guna 
penyidikan. Begitu juga tiga orang 

lainnya masih menjalani 
pemeriksaan sebagai saksi. 
Kita lihat bagaimana besok 
perkembangan selanjutnya. 
Karena kita masih mendal-
ami asal usul barang haram 

tersebut,’’ demikian Puji.
(dtk)

Korupsi DD Gramat Segera Disidang
KOTA BINTUHAN – Kalau tidak ada 

halangan minggu ini, tersangka korupsi 
Dana Desa (DD) Desa Gramat Kecamatan 
Kinal Kabupaten Kaur, akan segera dilim-
pahkan penyidik Pidsus Kejari Kaur ke PN 
Tipikor Bengkulu. Kepastian ini disampai-
kan langsung oleh Kasi Pidsus Kejari Kaur 
Alman Noveri, SH, MH kepada RB.

Menurutnya pelimpahan akan dilak-
sanakan dalam waktu dekat, setelah 
pihaknya melakukan koordinasi dengan 
PN Tipikor. Terkait rencana jadwal sidang 
perkara kasus yang menjerat mantan 
Kades Gramat Edi Sarsan Adenan. Tidak 
hanya itu saja tersangka yang saat ini 

masih di titip di ruang tahanan Mapolres 
Kaur juga akan dilimpahkan ke Lapas 
Malabero Bengkulu.

“Secepatnya kalau tidak ada halangan 
minggu ini kasus DD Gramat sudah kita 
limpahkan ke PN Tipikor untuk selan-
jutnya menunggu jadwal sidang. Untuk 
memudahkan proses persidangan ter-
sangka juga akan kita limpahkan ke Lapas 
di Bengkulu. Dan ini sudah kita sampai-
kan kepada pihak Polres Kaur,” pungkas 
Kajari Kaur Nurhadi Puspandoyo, SH, 
MH melalui Kasi Pidsus Alman Noveri.

Untuk sementara tsk masih ditahan di 
sel Mapolres Kaur setelah pelimpahan 

tahap kedua dari Unit Tipikor Polres Kaur 
ke Pidsus Kejari Kaur. Tersangka belum 
dipindahkan ke Bengkulu karena masih 
menunggu jadwal dan persiapan untuk 
sidang. Disamping itu untuk mengan-
tisipasi penyebaran covid-19, sehingga 
dititip di Mapolres Kaur dan bukan di 
Rutan Bengkulu Selatan.

Mantan Kades Gramat ditetap sebagai 
tersangka oleh penyidik Tipikor Polres 
Kaur setelah semua berkas lengkap dan 
juga keterangan saksi ahli terkait korupsi 
DD Gramat tahun 2018 rampung. Apa 
lagi  mantan kades tersebut tidak pernah 
mengembalikan kerugian negara hasil 

audit BPK dan Inspektorat Kaur sebesar 
Rp 319,9 juta. Pada hal sejak awal tahun 
2020 yang lalu, pihak Inspektorat mem-
berikan waktu 60 hari bagi mantan kades 
mengembalikan kerugian negara.

Berdasarkan data yang dihimpun RB, 
kerugian negara hasil audit tersebut be-
rasal dari silpa pembangunan drainase 
tahun 2017 sebesar Rp 35 juta yang tidak 
dikerjakan namun uangnya dicairkan. 
Bahkan berdasarkan hasil pantauan di 
lapangan dan pengecekan fisik yang 
dilakukan. Tim menemukan pekerjaan 
pembukaan badan jalan tidak sesuai 
dengan rencana. Kemudian pembangu-

nan gedung kantor yang seharusnya dari 
DD tahap pertama ke DD tahap kedua 
namun tidak ada dan baru ada mate-
rial dan itu pun tidak bisa dimanfaatkan 
dengan nilai Rp 94 juta.

Kemudian pembangunan tembok 
penahan abrasi yang tidak ada, kegiatan 
sosialisasi hukum Rp 17,4 juta tidak 
dilaksanakan. Dan banyak kegiatan 
pemberdayaan lainnya yang tidak dilak-
sanakan dengan dana mencapai Rp 123 
juta lebih. Untuk DD tahun 2018, total 
pagunya mencapai Rp 675, 1 juta lebih 
dengan kerugian negara yang ditimbul-
kan  mencapai Rp 319,9 juta.(cik)

Kasus Belanja Fiktif 
Satpol PP Masih Lanjut

BENGKULU - Masih Ingat dengan pe-
kerjaan rumah Kejari Bengkulu, dugaan 
kasus korupsi belanja fiktif Satpol PP Kota 
Bengkulu tahun 2019? Kasus yang ditan-
gani Kejaksaan Negeri (Kejari) Bengkulu 
ini telah naik status dari penyelidikan ke 
penyidikan dan saat ini masih terus berja-
lan. Hal ini diungkapkan Kasi Pidsus Kejari 
Bengkulu, Oktalian Darmawan, SH.

Dikatakan Okta, kasus ini masih dalam 
poroses pelengakapi Dokumen yang dim-
inta oleh auditor, “Tim masih melengkapi 
dokumen yang diminta auditor, masih 
tetap kita lanjutkan,” ujar Okta kepada RB.

Saat dikonfirmasi lebih jauh apakah ada 
terget atau perkiraan kasus ini akan dilim-
pahkan ke pengadilan, Okta mengatakan, 
pengusutan kasus korupsi tidak bisa di 
targetkan atau dikira-kira. “Dalam menan-
gani kasus korupsi, yang pastinya kasus ini 
masih kita lanjutkan,” ungkapnya. 

Sebelumnya Okta juga mengatakan 
pihaknya telah memeriksa sebanyak 24 
orang sebagai saksi, dan tidak menutup 
kemungkian masih ada saksi lain yang 
akan diperiksa untuk melengkapi do-
kumen. “Kita masih masih menunggu 
hasil kerugian negara dan nanti baru kita 
meminta keterangan saksi ahli dari kasus 
ini. Agar memperkuat JPU nantinya,” ujar 
Okta.

Diketahui dugaan pelanggaran yang 
terjadi di Satpol PP, diantaranya honor 
ratusan petugas Satpol PP Kota Bengkulu 
yang melakukan pengamanan Pemilu se-
tiap kecamatan dan kelurahan tidak 
dibayarkan. Ada juga belanja makan mi-
num yang diduga fiktif. Diduga anggaran 
belanja tersebut sebesar Rp 9,5 miliar, 
dibagi belanja tidak langsung Rp 4,3 miliar 
dan belanja langsung Rp 5,1 miliar.(wij)

20 Baju Dokter Hilang
BENGKULU – 20 lembar pakaian hilang saat 

dicuci di laundry, seorang dokter berinisial SY 
(41) warga Kelurahan Lingkar Barat melapor 
ke Polsek Gading Cempaka, Jumat (13/11).  
Akibatnya korban mengalami kerugian Rp 3 
juta.

Berdasarkan data diperoleh, diketahui ke-
jadian berawal pada waktu itu SY menitipkan 
pakaiannya di salah satu laundry di Lingkat 
Barat sebanyak 20 lembar dengan berat 7 ki-
logram. Diduga, selang beberapa lama kemu-
dian, datang pelaku ke laundry tersebut dan 
mengaku diperintahkan mengambil pakaian 
oleh SY. 

Tanpa konfirmasi lagi, pihak laundry pun 
langsung menyerahkan pakaian SY kepada 
pelaku. Kejadian itu terbongkar saat SY datang 
ke laundry untuk mengambil pakaiannya. 
Saat itu, karyawan laundry mengatakan kalau 
pakaian korban sudah diambil oleh pelaku 
berinisial AN yang mengaku diperintahkan 
oleh korban. 

Terang saja korban kaget. Akhirnya kasus 
ini pun bergulir ke polisi. Kabid Humas Polda 
Bengkulu, Kombes. Pol. Sudarno, S. Sos, MH 
membenarkan adanya laporan kejadian terse-
but. Kata Sudarno penyididik sedang mempela-
jari laporan tersebut. “Penyidik sedang mempe-
lajari laporan untuk di tindak lanjuti. Jika ninti 
kedua belah pihak melakukan mediasi atau 
perdamaian maka kita persilahkan,” Pungkas-
nya.(wij)

Modus Beli Pulsa, Motor Mahasiswi Dibawa Kabur
BENGKULU – Jangan terlalu 

percaya untuk meminjamkan 
sepeda motor dengan siapapun 
agar terhindar dari tindak keja-
hatan. Seperti yang dialami Faras 
Nadia (20) warga Desa Sibak 
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mu-
komuko, sepeda motor Honda 
Scoppy nomor Polisi BD 4684 
ID warna merah dibawa kabur 
oleh orang dikenalnya yakni 
berinisial Ar. 

Kejadian ini pada pada Ka-

mis (12/11) di Jalan Rinjani 
Kelurahan Jembatan Kecil dan 
dilaporkan ke Polres Bengkulu 
pada Jumat (13/11) pagi. Dik-
etahui dalam laporan kejadian 
berawal pada waktu itu diduga 
pelaku yakni Ar meminjam 
sepeda motor  Faras Nadia 
dengan alasan beli pulsa listrik, 
korban yang percaya langsung 
meminjamkan sepeda mot-
ornya. 

Setelah beberapa waktu di-

tunggu namun motor tersebut 
tidak kunjung dikembalikan. 
Timbul firasat Faras Nadia ka-
lau dirinya telah ditipu oleh Ar. 
Lalu ia langsung menghubungi 
nomor telepon Ar, sayangnya 
nomor telpon Ar tidak aktif 
lagi sehingga korban berusaha 
menghubungi rekan-rekan-
nya siapa yang menemukan 
sepeda motornya agar segera 
mengubungi dirinya, namun 
upayanya tersebut tidak mem-

buahkan hasil. 
S e h i n g g a  F a r a s 

Na d i a  m e m u t u s k a n 
melaporkan kejadian 
tersebut ke Polres 
Bengkulu. Kapolres 
Bengkulu AKBP. Pa-
hala Simanjuntak, S. IK, 
membenarkan laporan terse-
but. “Penyidik sudah menerima 
laporan dan sedang dipelajari 
untuk di tindaklanjuti,” Pung-
kasnya. (wij)

Penadah Motor Curian Wajib Lapor

DOK/RB

DIPERIKSA: Tersangka Curanmor Unyil yang terlibat di 5 TKP saat 
menjalani pemeriksaan di Polsek Ratu Agung.

PAHALA
SIMANJUNTAK
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LINTAS

Utamakan Keselamatan Rakyat
JAKARTA - Kapolri Jenderal Idham Azis 

mengingatkan sejak 
Maret 2020 pandemi 
Covid-19 mewabah 
hampir di seluruh 
dunia, tercatat 215 
negara terdampak 
dari virus yang ber-
asal dari Tiongkok, 
China itu.

Tercatat, 53 juta 
orang di belahan 
dunia terkonfirmasi 
positif dan 1,3 juta 
dinyatakan mening-
gal dunia akibat Co-
vid-19. Sampai 13 
November 2020, kata 

Idham, di 34 Provinsi 
dan 503 Kabupaten/Kota dilanda pandemi 
Covid-19. Data per 13 November menunjukan, 
457.735 orang yang terinveksi dan yang mening-
gal 15.037 orang.

Untuk itu, Idham menekankan Polri mengacu 
pada Salus Populi Suprema Lex Esto yang berarti 
Keselamatan Rakyat Merupakan Hukum Terting-
gi. Sejak Indonesia dilanda pandemi Covid-19, 
Polri telah dua kali mengeluarkan maklumat.

Pertama 19 Maret 2020 tentang kepatuhan ter-
hadap kebijakan pemerintah dalam penanganan 
penyebaran Covid-19. Kedua, maklumat Kapolri 
pada 21 September 2020 tentang kepatuhan ter-
hadap protokol kesehatan dalam pelaksaanaan 
pemilihan suara pilkada serentak tahun 2020 
yang akan diselenggarakan 9 Desember 2020 
nanti.

“Karena itu saya mengimbau dalam suasana 
pandemi Covid-19 saat ini agar semua pihak 
mematuhi protokol kesehatan dengan senantiasa 
memakai masker, menjaga jarak aman dengan 
orang lain, mencuci tangan dengan sabun, dan 
hindari kerumunan massa,” kata Idham dari 
Rumah Dinas Kapolri, Jalan Pattimura, Jakarta 
Selatan, Sabtu (14/11).(rls)

BENGKULU- Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) 
Mirai Nusantara Cabang Bengkulu kembali mem-
buka pendaftaran bagi peminat untuk mengikuti 
pelatihan bahasa dan magang ke Jepang.  Koordi-
nator Yayasan dan LPK Mirai Nusantara Cabang 
Bengkulu, Hadymon S Chaniago mengatakan, 
pelaksanaan pendaftaran program magang kerja 
ke Jepang ini biasanya sudah dilaksanakan mulai 
bulan November hingga Desember 2020.

Pembukaan Pelatihan Angkatan ke II LPK Mirai 
Nusantara Cabang Bengkulu sejauh ini sudah  ada 
8  pendaftar yang bergabung di LPK. “Kita juga 
memaklumi kondisi saat ini masih adanya penye-
baran Covid-19, dan  kami juga  masih membuka 
peluang bagi pendaftar untuk mengikuti program 

magang kerja ke Jepang di tahun ini,” kata dia.
Di tengah ancaman Covid-19, menurut Hady-

mon, belum ada instruksi dari pemerintah untuk 
menunda jadwal pendaftaran. Namun demikian, 
ia mengaku pendaftaran ini sebagai tahap awal 
program magang ke Jepang. Nantinya masih 
ada proses seleksi. “Kuota tidak terbatas. Asal 
memenuhi persyaratan,” jelasnya.

Dia menyatakan, LPK yang berstatus Sending 
Organization yaitu lembaga resmi yang mem-
berangkatkan siswa atau peserta magang ke 
Jepang. Pemagangan ke Jepang ini merupakan 
satu kegiatan Kementerian Ketenagakerjaan RI. 
Sehingga pemerintah di daerah hanya ditugaskan 
untuk merekrut para calon peserta magang.

LPK Mirai Nusantara ini sudah memiliki izin dari 
Kemnaker RI, Keputusan Dirjen Binas Lattas den-
gan Nomor 54/KEP/LATTAS/II/2018 serta telah 
memiliki Sending Organization (SO) satu-satunya 
di Bengkulu dengan tim pengajar yang handal. 
“Karena jika LPK belum status SO maka belum 
dibolehkan untuk mengirimkan siswa magang ke 
Jepang,” paparnya.

Kepala Disnaker Kota Bengkulu, Munarwan 
mendukung penuh dan memberikan apresiasi 
terhadap LPK Ini. “Kita juga akan terus berkoor-
dinasi untuk bisa membantu program untuk 
penganguran dan menjadi solusi  terutama pada 
pengangguran yang terdampak Covid-19,” tu-
tupnya.(hkm)

BENGKULU- Sebagai bentuk pencega-
han penularan Covid-19 bagi pengguna 
jalan raya, Dinas Perhubungan Kota Beng-
kulu bersama Sat Lantas Polres Bengkulu 
stop line jaga jarak di setiap pemberhen-
tian kendaraan di lampu merah. Stop line 
ini khususnya untuk pengendara sepeda 
motor.

Setiap pengendara motor yang berhenti 
di lampu merah wajib memposisikan 
kendaraannya di stop line. Kepala Dinas 
Perhubungan Kota Bengkulu, Bardin 
mengatakan, pengecatan jalan di depan 
lampu merah dengan jarak terukur itu 
sudah berjalan selama dua bulan. Hal itu 

sebagai upaya mendisiplinkan masyarakat 
di Bengkulu.

“Untuk mengurangi terjadinya kerumu-
nan dan menjaga jarak saat berhenti di 
lampu merah,” ujarnya.

Ia menjelaskan dengan adanya tanda 
physical distancing di setiap traffic light, di-
harapkan akan menjadi suatu edukasi dan 
sosialisasi kepada masyarakat di Bengkulu 
untuk menerapkan protokol kesehatan 
dalam rangka mencegah penyebaran Co-
vid-19. “Semoga masyarakat dapat dengan 
tertib menerapkan anjuran pemerintah 
untuk memutus mata rantai penyebaran 
Covid-19,” harapnya.(hkm)

BENGKULU – Satuan Tu-
gas (Satgas) penanganan 
Covid-19  sudah dibentuk 
hingga ke tingkat RT. Satgas 
RT ini memiliki tugas ikut 
membantu memutus mata 
rantai penyebaran Covid-19. 
Sehingga peranannya pun 
harus ditingkatkan.

Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Provinsi Beng-
kulu Herwan Antoni, men-
gatakan, satgas yang diben-
tuk dari tingkat provinsi, 
kabupaten/kota, desa/ke-
lurahan hingga RT memiliki 
perannya masing-masing 
dalam memutus mata ran-
tai penyebaran Covid-19 di 
Provinsi Bengkulu. Untuk di 
lingkungan RT sendiri per-
anan Satgas RT ini penting 
dalam rangka memastikan 
Protokol Kesehatan (Prokes) 
tetap dilaksanakan di ling-
kungan RT, khususnya ketika 
ada acara keramaian.

“Ketika ada acara perni-
kahan, syukuran ataupun 
yang menghadirkan orang 
banyak disinilah letak tu-
gas Satgas RT. Memastikan 
protokol kesehatan berjalan. 
Seperti memastikan orang-
orang yang hadir memakai 

masker,” kata Herwan.
Begitu pula ketika ada 

pasien yang melakukan iso-
lasi mandiri di rumahnya, 
sambung Her wan, juga 
menjadi tugas Satgas RT 
untuk memastikan bahwa 
pasien ini tidak berkeli-
aran sebelum dinyatakan 
sembuh. Apabila pasien 
ini tadi membutuhkan ses-
uatu maka peran Satgas RT 
ini juga untuk membantu 
pasien tersebut. 

“Satgas RT dapat berkoor-
dinasi dengan petugas ke-
sehatan dalam membantu 
pasien yang melakukan iso-
lasi mandiri,” jelasnya.

Untuk itu, Herwan ber-
harap peran Satgas Desa/
Kelurahan hingga Satgas 
RT ini dapat ditingkatkan 
dan lebih dimaksimalkan 
kembali. Untuk membantu 
pemerintah memutus mata 
rantai penyebaran Covid-19. 
Mengingatkan masyarakat 
di lingkungannya untuk se-
lalu disiplin menerapkan 3M 
(Memakai masker, Menjaga 
kebersihan tangan dengan 
mencuci tangan menggu-
nakan sabun, dan menjaga 
jarak).(key)

BENGKULU- Berdasarkan Dinas Tenaga 
Kerja Kota Bengkulu, pandemi Covid-19 
turut menyumbang dampak bagi tenaga 
kerja, dimana hingga saat ini terdapat 
sebanyak 800 tenaga kerja di berbagai 
sektor dirumahkan. Kepala Disnaker Kota 
Bengkulu Munarwan mengaku, pandemi 
Covid-19 telah memberikan dampak di 
seluruh sektor perekonomian yang muar-
anya pada sektor ketenagakerjaan. Jumlah 
pekerja yang terdampak Covid-19 menca-
pai 3 ribu orang lebih, baik pekerja formal 
maupun informal. “Dari data bulan April 
2020, ada sebanyak 800 tenaga kerja yang 
telah PHK di Kota Bengkulu,” katanya.

Selain tenaga kerja yang dirumahkan, 
kata dia, juga terdapat tenaga kerja yang 
mendapatkan pemutusan hubungan kerja 
(PHK) oleh pihak perusahaan. Pihaknya 
mengimbau agar perusahaan tidak menu-
runkan Upah Minimum Kota (UMK)  ter-
hadap karyawan maupun tenaga kerjanya. 
PHK merupakan keputusan akhir yang 
diambil jika tahapan-tahapan sebelum PHK 
diambil telah dilaksanakan. Di antaranya 
seperti mengurangi jam kerja karyawan, 
mengurangi fasilitas, tidak memperpanjang 
kontrak atau dirumahkan terlebih dahulu. 
“Jika dirumahkan diupayakan tenaga kerja 
mendapatkan insentif,” imbaunya.(hkm) 

Solusi Buat Pengangguran
Terdampak Covid-19

Pengendara Motor Tertib Jaga Jarak

- POSITIF COVID-19:  1.392
- SEMBUH:   997
- MENINGGAL POSITIF:  60
- SUSPEK:   3.814
- SPESIMEN:   11.249

Satgas RT Berperan 
Cegah Covid-19

Upacara Virtual HUT Brimob
 
BENGKULU – Bertempat di Aula Rekonfu Sat 

Brimob Polda Beng-
kulu, Sabtu (14/11) 
Kapolda Bengkulu Ir-
jen Pol Drs Teguh Sar-
wono, M.Si, mengikuti 
kegiatan Upacara Per-
ingatan Ulang Tahun 
Korps Brimob ke–75 
tahun 2020 yang dige-
lar secara virtual.

Turut hadir dalam 
kegiatan upacara per-
ingatan yang mengu-
sung tema “Brimob 
Untuk Indonesia” ini, 
Wakapolda Brigjen Pol 
Hari Prasodjo, SH, MH, 
Irwasda Polda Beng-

kulu Kombes Pol Anwar 
Efendi, S.IK, SH, MH, dan Pejabat Utama Polda 
Bengkulu, Ka SPN serta Kapolres Jajaran. Usai 
mengikuti upacara secara virtual, Kapolda Beng-
kulu kemudian melakukan potong tumpeng seb-
agai bentuk syukuran yang digelar secara seder-
hana oleh Jajaran Sat Brimob Polda Bengkulu.

Kabid Humas Polda Bengkulu Kombes Pol 
Sudarno, S.Sos, MH, menerangkan kegiatan upa-
cara dan syukuran yang digelar secara sederhana 
dilaksanakan dengan penerapan protokol kes-
ehatan ditengah pandemi Covid-19 seperti wajib 
menggunakan masker dan dilakukan pemerik-
saan suhu tubuh sebelum masuk lokasi.(rls)

Antisipasi Klaster Baru
BENGKULU – Tim Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Covid-19 Kantor Wilayah (Kan-
wil) Kementerian Hukum dan HAM Provinsi 
Bengkulu melaksanakan swab di berbagai UPT. 
Tujuannya untuk memutus dan mencegah pe-
nyebaran Covid-19 serta terbentuknya klaster 
baru di perkantoran.

Kepala Kanwil Kementerian Hukum dan HAM 
(Kemenkumham) Provinsi Bengkulu Drs. Imam 
Jauhari, MH melalui Kepala Bagian Program Dan 
Hubungan Masyarakat Dra. Masnawati, SH, MH, 
menerangkan pelaksanaan swab di berbagai UPT 
di bawah naungan Kanwil Kemenkumham ini 
untuk mendeteksi lebih awal kesehatan jajaran 
pegawai Kanwil Kemenkumham khususnya 
terkait penyebaran Covid-19.

Sebagai antisipasi untuk memutus dan mence-
gah penyebaran Covid-19. Serta terbentuknya 
klaster baru di perkantoran. “Kegiatan ini di-
lakukan untuk mengetahui keadaan kesehatan 
pegawai di UPT, serta mencegah terbentuknya 
klaster baru di area kantor,” kata Masna.

Masna menerangkan pelaksanaan swab secara 
massif sudah dilaksanakan di UPT lingkungan 
Kanwil Kemenkumham Provinsi Bengkulu, meli-
puti Kantor Imigrasi, Lapas Curup, Rutan Manna, 
Lapas Arga Makmur dan Rupbasan termasuk di 
kanwil sendiri. Sementara untuk UPT lainnya yang 
ada di Kota Bengkulu dijadwalkan Senin (16/11). 
“Untuk yang hasil swab ada dinyatakan positif, 
langsung UPT tersebut melaksanakan WFH untuk 
memutus penyebaran,” terang Masna.

Selain melakukan rapid test dan swab secara 
masif, sambung Masna, upaya untuk memutus 
penyebaran Covid-19 sudah dilakukan penera-
pan protokol kesehatan di setiap UPT sejak awal 
virus ini muncul.(key)

Akibat Covid, PHK 800 Tenaga Kerja

Orang

Saat ini 
Kn sedang 
menjalani 

perawatan 
intensif di 

ruang isolasi 
Teratai RSUD 

dr Abdul 
Rivai dengan 

keluhan                
batuk-batuk.

DI PROVINSI BENGKULU
PERKEMBANGAN KASUS COVID-19 

HAKIM/RB

PEMBUKAAN: Kepala Disnaker Kota Bengkulu, Munarwan saat pembukaan pelatihan tahap II LPK Mirai Nusantara.

HAKIM/RB

JAGA JARAK: Pengendara sepeda motor menjaga jarak saat berhenti lampu lintas.

TEGUH SARWONO

IDHAM AZIS
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